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 Abstrak 

 

Pesatnya arus globalisasi pada era saat ini mempengaruhi pudarnya rasa 

cinta terhadap kesenian tradisional yang ada di dalam negeri akibat masuknya 

budaya dan kesenian dari luar negeri. Selain itu juga terdapat adanya anggapan 

masyarakat bahwasanya kesenian tradisional itu bertolak belakang dengan 

keagaman. Padahal tidak semua kesenian memiliki arah yang bertolak belakang 

dengan keagamaan, masih banyak kesenian yang mengedepankan nilai-nilai 

pendidikan islam dalam sebuah kesenian dengan menanamkan nilai-nilai 

pendidikan islam dalam sebuah karya seni. Salah satu kesenian yang masih 

mengedepankan nilai-nilai pendidikan islam dalam sebuah karya seninya yaitu 

kesenian Angguk. Dimana dalam kesenian Angguk ini menggunakan lirik lagu 

yang berasal dari kitab berzanji yang kemudian diinovasikan kedalam lirik syair 

lagu kuno sebagai yang mengandung niai-nilai pendidikan islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pementasan kesenian 

Angguk dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam 

kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu yang terdapat di Desa 

Pasunggingan, Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga. Jenis penelitian 

yang diigunakan adalah penelitian lapangan yang dilakukan secarra langsung di 

tempat penelitian dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yaitu dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu dalam kesenian Angguk Sekar Arum Mukti 

Rahayu terdapat nilai-nilai pendidikan islam yaitu nilai aqidah, nilai akhlaak dan 

nilai ibadah. Nilai-nilai pendidikan islam tersebut terdapat dalam ragam gerak dan 

makna dari lirik lagu yang digunakan dalam kesenian Angguk tersebut. Oleh 

karena itu tari ini layak diajarkan kepada masyarakat khususnya pada generasi 

pada era saat ini yang lebih menyukai seni dan budaya luar negeri dari pada seni 

dan budaya yang terdapat dalam negeri sendiri yang dimana dalam seni dan 

budaya yang terdapat di negeri sendiri mengandung nilai-nilai pendidikan islam 

yang dapat membentuk pendidikan islam menjadi lebih baik. 

 

 

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Kesenian Angguk 
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NIVELS OF ISLAMIC EDUCATION IN THE CURRENT EARTH IN THE WILD 

OF THE COLLEGE PROBLEM OF CIVIL COMPETENCE  

 

Abstract 

The rapid flow of globalization in the current era affects the fading of love 

for traditional arts in the country due to the entry of culture and art from abroad. 

In addition, there is also a public assumption that traditional arts are contrary to 

religion. Even though not all arts have the opposite direction to religion, there are 

still many arts that prioritize Islamic educational values in an art by instilling 

Islamic educational values in a work of art. One of the arts that still prioritizes the 

values of Islamic education in a work of art is the art of Angguk. Where in the art 

of Angguk this uses song lyrics derived from the book of Berzanji which is then 

innovated into ancient song verse lyrics as containing Islamic educational values. 

This study aims to describe the performance of Angguk art and explain the 

values of Islamic education contained in the art of Angguk Sekar Arum Mukti 

Rahayu in Pasunggingan Village, Pengadegan District, Purbalingga Regency. 

The type of research used is field research that is carried out directly at the 

research site with a qualitative approach. The data collection technique uses 

observation, interview and documentation methods. Meanwhile, the data analysis 

technique is by data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

The result of this research is that in the art of Angguk Sekar Arum Mukti 

Rahayu there are Islamic educational values, namely the value of aqidah, the 

value of morality and the value of worship. The values of Islamic education are 

contained in the variety of movements and meanings of the song lyrics used in the 

art of Angguk. Therefore, this dance deserves to be taught to the public, especially 

in the current generation who prefer foreign art and culture to art and culture in 

their own country, where in art and culture in their own country contain Islamic 

education values that can shape Islamic education to be better. 

 

 

Keywords : Islamic Education Values, Art of Nodding 
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MOTTO 

ٰٓايََّتهَُا النَّ   ﴿ ي 
نَّةُُۙ رْضِيَّةً ۚ  ٢٧فْسُ الْمُطْمَىِٕ ى رَب كِِ رَاضِيةًَ مَّ دِيُْۙ  ٢٨ارْجِعِيْٰٓ الِ   ٢٩فَادْخُلِيْ فِيْ عِب 

 ﴾  ٣٠ࣖࣖ وَادْخُلِيْ جَنَّتيِْ 

“27.  Wahai jiwa yang tenang, 

28.  kembalilah kepada Tuhanmu dengan rida dan diridai. 

29.  Lalu, masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku 

30.  dan masuklah ke dalam surga-Ku!” 

 

Qs. Al-Fajr (89) : 27-30 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 za Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

x 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. Koma terbalik ke atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Pendek 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍamah U U 

Contoh:    ن ث: naṡ الس ل ف: salaf    ي ح ح   Ṣaḥīḥu :ص 
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf sebagai berikut:  

Tanda dan huruf Nama 
Gabungan 

huruf 
Nama 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

َ   و  Fatḥah dan wawu Au A dan U 

Contoh:   ك ي ف: kaifa يَّة ي د  ح   tauḥīdīyyah :الت و 

3. Vokal Panjang 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

َ   ....ا  Fatḥah dan alif Ā A dan garis di atas 

َ   ....ي  Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas 

َ   ....و  Ḍamah dan wawu Ū U dan garid di atas 

Contoh:    ح لَ  د  Iṣlāḥ :ا ص  د و   ḥudūd :ح 

 

C. Ta Marbūṭah 

 Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua:  

1. Ta marbūṭah hidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. Contoh :   ة الله ن ع م  : ni’matullāh 

2. Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Contoh:  ة م  ك   ḥikmah :ح 

3. Bila pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh : 

 

 

 

D. Syaddah (tasydid) 

 Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh:   د مَّ ح  يَّةم   :muḥammadiyyah   تا ب اللهك   :kitābullah 

E. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

 Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung atau hubung. 

Contoh: 

غ ر   اد  الَ  ص  ه   al-jihad al-aṣghar الج 

ي    al-bagyi ا ل ب غ 

ي ةالَ   ص  ال  الش ح  و  ح   al-aḥwāl al-syaḥṣiyah 

  

ة   ض  ف ا ل   ر  و  الَ ط   Rauḍah al-Aṭfāl 

ة ر  ن وَّ ي ن ة الم  د   al-Madīnah al-Munawwarah الم 

ة ي م  ر   Jarīmah ج 
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F. Hamzah 

  Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrop. Namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah 

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 

 

 

 

G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan 

dua cara; bias dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis 

memilih penulisan kata ini dengan perkata. 

Contoh: 

ي ر الرَّ  ا نَّ الله  ل ه و  خ  از  ق ي نو   
wa innallāha lahuwa khairar-

rāziqīn 

 faaufū al-kailawaal-mīzan فَأوَْفوُْا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَان

 

H. Huruf Kapital 

  Penggunaan huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

 

 

Hamzah di awal  َاكََل Akala 

Hamzah di tengah  َتأَخُْذوُْن Ta’khuzūna 

Hamzah di akhir  ُالنوَْء an-nau’u 

دٌ إلِّا رَسُوْلوَمَا   .Wamā Muḥammadun illā rasūl مُحَمَّ

 Walaqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn وَلقََدْ رَاهُ بِالْْفُقُِ المُُبيِْنَ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah SWT sesungguhnya 

mereflesikan nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan 

mengarahkan manusia sehingga menjadi manusia yang sempurna. Islaim 

sebaigaii aigaimai yaing uiniversail telaih memberikain pedomain hiduip baigi mainuisiai 

menuijui kehiduipain ya ing berbaihaigiai, yaing pencaipaiiainnyai bergaintuing kepaidai 

pendidikain. Islaim menyediaikain daisair-daisair uintuik membainguin system 

Pendidikain yaing sairait dengain system nilaii.
1
 

Pendidikain Islaim aidailaih uisaihai bimbingain yaing dituijuikain uintuik 

mencaipaii keseimbaingain kebuituihain jaismaini dain rohaini menuiru it aijairain islaim. 

Pendidikain Islaim aidailaih suiaitui uisaihai uintuik mengairaihkain dain menguibaih 

tingkaih laikui individui uintuik mencaipaii pertuimbuihain kepribaidiain ya ing sesuiaii 

dengain aijairain islaim dailaim proses pendidikain melailuii laitihain-laitihain, aikail 

fikirain (kecerdaisain), kejiwaiain, keyaikinain, kemaiuiain, dain peraisaiain sertai 

paincaiindrai dailaim seluiruih aispek kehiduipain mainuisiai.
2
 

Dailaim sejairaih penyebairain aigaimai Islaim di Jaiwai khu isuisnyai, islaim 

mengailaimi perkembaingain yaing cuikuip baiik. Dairi segi aigaimai dailaim suikui Jaiwai 

sebeluim menerimai pengairuih aigaimai dain kebuidaiyaiain Hindui maisih dailaim tairaif 

ainimistis dain dinaimistis. Dengain khaisainaih buidaiya i ya ing semaicaim ini aikain 

memberikain suiaitui nilaii tersendiri baigi baingsai Indonesiai diaintairai baingsai-

baingsai ya ing laiinnya i. Sehinggai daipait dikaitaikain baihwai baingsai Indonesiai 

meruipaikain baingsai yaing penuih dengain aidait dain buidaiya i ya ing diwairnaii dengain 

nilaii-nilaii lu ihuir dailaim Pendidikain. 

Indonesiai meruipaikain suiaitui negairai yaing kaiyai aikain buidaiyai ya ing daipait 

dilihait dairi berbaigaii maicaim coraik keseniain yaing terlaihir dain berkembaing di 

Indonesiai. Keseniain daieraih meruipaikain sailaih saitui jenis kebuidaiyaiain ya ing 

                                                           
1
 Beni Ahmad Saebeni, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 3009), hlm. 22. 

2
 Abdul Malik Djumransjah, Pendidikan Islam, (Malang: UIN-MalangPress, 2007), hlm. 

19-20. 
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dimiliki oleh sebuiaih daieraih. Paidai daisairnyai keseniain meruipaikain sebuiaih kairya i 

ya ing memiliki keindaihain dain pesain-pesain di dailaimnyai. Keseniain meruipaikain 

ruih dain buidaiyai ya ing mengainduing dain menguingkaipkain keindaihain. Keseniain 

laihir dairi sisi terdailaim mainuisiai didorong oleh kecenderuingain senimain 

kepaidaya ing indaih, aipaipuin jenis keindaihain itui.
3
 

Dailaim erai saiait ini bainyaik sekaili keseniain lokail yaing berkaiitain dengain 

keaigaimaiain dairi berbaigaii maicaim daieraih. Keainekairaigaimain seni tersebuit maisih 

bainya ik yaing mengguinaikain literaituire AIraib dain di inovaisikain kedailaim sebuiaih 

keseniain sehinggai memiliki nilaii seni ya ing indaih. Sailaih saitui keseniain yaing 

berkaiitain dengain keaigaimaiain yaiitu i keseniain AIngguik. Dimainai keseniain 

AIngguik terlaihir dairi zaimain penjaijaihain Belaindai dain direailisaisikain secaira i 

tuiruin temuiruin kepaidai titisainnya i saimpaii saiait ini. 

Keseniain AIngguik meruipaikain sailaih saitui tairiain raikyait ya ing 

pementaisainnyai dilaikuikain secairai berkelompok aitaiui disebuit sebaigaii tairiain 

kelompok ya ing berainggotaikain kuiraing lebih 10-20 oraing penairi dewaisai, 2 

penairi ainaik, dain terdaipait beberaipai oraing ya ing memaiinkain ailait muisik 

traidisionail. Paidai daisairnya i keseniain AIngguik haimpir saimai dengain keseniain 

Kuidai Luimping aitaiui Kuidai Kepaing baiik dairi laiguinyai, ailait mu isik traidisionail 

ya ing diguinaikain dain baibaik hibuirain yaing beruipai jaintuirainnya i. Naimuin dailaim 

keseniain AIngguik dimaiinkain paidai mailaim hairi dairi jaim 22.00 WIB saimpaii 

paigi hairi sekitair jaim 03.00 WIB. 

Paidai erai saiait ini keseniain AIngguik suidaih jairaing sekaili dijuimpaii baihkain 

maisih bainya ik oraing yaing beluim mengenail keseniain AIngguik dikairenaikain 

pesaitnya i airuis globailisaisi. Naimuin di Desai Paisuinggingain Kecaimaitain 

Pengaidegain Kaibuipaiten Puirbailinggai maisih terdaipait beberaipai paiguiyuibain ya ing 

saimpaii saiait ini maisih melestairikain keseniain AIngguik. Sailaih saitui paiguiyu ibain 

ya ing maisih melestairikain keseniain AIngguik aidailaih sainggair Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui desai Paisuinggingain kecaimaitain Pengaidegain Kaibuipaiten Puirbailinggai. 

Di dailaim keseniain AIngguik ini terdaipait keuinikain ya ing tidaik daipait kitai juimpaii 

dailaim keseniain yaing laiin, keuinikain dairi keseniain AIngguik ini  aidailaih paidai 

                                                           
3
 Narfa, Mengonstruksi Laporan Hasil Observasi, (Tegal: Geupedia/La., 2021), hlm. 69. 
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saiait sesi godeg ya ing dimainai pairai penairinya i berpuitair kemuidiain bergaintiain 

posisi dengain di ikuiti penairi kecil yaing kemuidiain penairi kecilnyai melaikuikain 

godeg-godeg aitaiui dailaim Baihaisai Indonesiainya i aidailaih geleng-geleng secairai 

bersaimaiain dain dengain ritme yaing begitui cepait, kemuidiain setelaih itui penairi 

ainaik memu itair-muitairkain pinggaingnyai sedaingkain penairi yaing dewaisai duiduik 

di depainnyai dain meilhait penairi kecilnya i bergoya ing saimbail bertepuik taingain. 

Selaiin terdaipait sisi keuinikain juigai terdaipait sisi menairik dairi keseniain 

aingguik dimainai dailaim keseniain aingguik memiliki airaih keseniain ya ing 

mengedepainkain kepaidai nilaii-nilaii pendidikain Islaim. 

Haisil observaisi pendaihuiluiain yaing dilaikuikain penuilis Membuiaihkain 

haisil baihwai keseniain AIngguik ini mempuinyaii kairaikter tersendiri yaiitui 

memiliki aikhlaik yaing baiik sehinggai penairi dain penikmait keseniain AIngguik 

puin daipait terdidik dengain baiik sesu iaii dengain nilaii-nilaii pendidikain Islaim 

ya ing aidai di dailaimnyai. Dailaim hail tersebuit daipait dilihait melailu ii geraikain tairi 

traidisionail dain laintuinain laigui yaing mengguinaikain kitaib Berzainji yaing 

dipaiduikain dengain syaiir laiinnya i ya ing bermaiknai hormait paidai Tu iain dain tentaing 

perdaimaiiain. Selaiin itui juigai daipait dilihait dairi penairi ya ing mengenaikain paikaiiain 

ya ing tertuitu ip dain sopain.  

Berkaitan dengan uraian di atas maka dengan ini timbul suatu keinginan 

dari penulis untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam kesenian Angguk di sanggar Sekar Arum Mukti 

Rahayu yang tertuang dalam penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Kesenian Angguk di Desa Pasunggingan 

Pengadegan”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual sendiri ditujukan untuk menghindari ketidakjelasan 

pembaca dalam pembahasan masalah maka penulis akan menjelaskan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi, sehingga pembaca 

memperoleh gambaran yang lebih jelas. 
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1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Nilai merupakan suatu pandangan yang diyakini oleh seseorang atau 

masyarakat mengenai apa yang dianggap baik, benar maupun penting 

dalam sebuah kehidupan. Secara umum, nilai merupakan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan tingkah laku seseorang mengenai baik dan buruk, 

benar dan salah yang diukur melaluui agama, budaya, tradisi, etika dan 

moral yang berlaku dalam sebuah masyarakat. 

Pendidikan islam merupakan sebuah proses bimbingan yang 

dilakukan berdasarkan ajaran agama islam untuk membentuk manusia 

yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia dengan berlandaskan nilai-

nilai pendidikan islam dan bertujuan untuk mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Nilai-nilai pendidikan islam merupakan segala sesuatu yang 

mengandung unsur ysng positif dan berguna bagi masyarakat. Nilai-nilai 

pendidikan islam merupakan suatu kumpulan aturan atau ketentuan yang 

mengattur perilaku manusia yang menjadi pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat yang mengandung unsur positif dan berguna bagi manusia. 

Nilai-nilai pendidikan islam tersebut meliputi: 

a. Nilai akidah, merupakan keyakinan atau beriman kepada Allah swt 

yang tercemin dalam rukun iman yang harus ditanamkan dalam jiwa 

umat islam. 

b. Nilai akhlak, merupakan sifat atau perilaku mengenai budi pekerrti, 

tabiat dan watak seorang manusia yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang berhubungan dengan Allah dan sesame manusia. 

c. Nilai ibadah, merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam ibadah, 

yang dapat dipelajari dan diterapkan dalma kehidupan sehari-hari. 

2. Kesenian Angguk 

Kesenian angguk merupakan sebuah tarian yang tercipta pada tahun 

1900-an oleh sekelompok rakyat jelata dari wilayah keraton Yogyakarta. 

Dalam kesenian angguk pada dasarnya dikategorikan sebagai bentuk tari 

komunal yang dimainkan oleh penari dalam jumlah banyak dengan 
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menggunakan iringan musik berupa rebana, kendang dan bedug. Pada 

tarian ini merupakan jenis kesenian yang sarat dengan konteks “dak’wah” 

yang berisi pesan-pesan atau nasehat-nasehat melalui syair lagunya.
4
 Jadi 

kesenian angguk ini merupakan suatu kesenian yang berbentuk tarian 

disertai dengan lirik lagu yang diambil dari kitab berzanji yang dipadukan 

dengan syair kuno yang dimana dalam lagu tersebut mengandung pantun-

pantun rakyat yang berisi berbagai aspek kehidupan manusia seperti 

pergaulan dalam hidup bermasyarakat, budi pekerti, nasehat-nasehat dan 

pendidikan. 

3. Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu 

Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu merupakan salah satu sanggar 

seni dan budaya yang terletak di Desa Pasunggingan termasuk dalam 

bagian kecamatan Pengadegan kabupaten Purbalingga provinsi Jawa 

Tengah. Desa Pasunggingan sendiri terdiri dari enam dusun, terdapat 32 

RT dan 12 RW. Perbatasannya meliputi desa Sinduraja di sebelah barat, 

desa Pengadegan di sebelah utara, desa Pangempon kecamatan Kejobong 

di sebelah timur, desa Nangka Sawit di sebelah selatan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat menemukan 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat dalam Kesenian Angguk di Sanggar 

Sekar Arum Mukti Rahayu Desa Pasunggingan Kecamatan Pengadegan 

Kabupaten Purbalingga?”. 

 

 

 

 

 

                                                           
4
Y Sumandiyo Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional, (Yogyakarta: Cipta Media, 2018), 

hlm. 98. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian tentang nilai-nilai Pendidikan Islam dalam kesenian 

angguk Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu desa Pasunggingan kecamatan 

Pengadegan kabupaten Purbalingga ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan pementasan kesenian Angguk di Sanggar Sekar 

Arum Mukti Rahayu desa Pasunggingan kecamatan Pengadegan 

kabupaten Purbalingga. 

b. Menjelaskan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 

kesenian Angguk sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu desa 

Pasunggingan kecamatan Pengadegan kabupaten Purbalingga ini. 

2. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan maupun masyarakat 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun penelitian ini diharapkan 

dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

yaitu: 

1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan 

terutama dalam penyampaian nilai-nilai pendidikan Islam yang 

bisa ditayangkan dalam sebuah kesenian yang mudah dipahami 

oleh masyarakat awam serta bersentuhan langsung dengan 

masyarakat awam tersebut. 

2) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terdapat dalam suatu pertunjukan kesenian serta menjadi 

bahan kajian lebih lanjut. 

b. Manfaat praktis 

1) Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan 

bahwa segala sesuatu yang dapat diajarkan kepada seseorang tanpa 
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melanggar esensi-esensi dalam dunia pendidikan itu bisa diajarkan 

dengan cara yang berbeda yaitu dengan melalui pertunjukan 

kesenian tradisional. Sehingga pendidikan bukan hanya terpaku 

pada sistem belajar mengajar disekolah saja tapi juga bisa melalui 

pertunjukan kesenian tradisional tersebut. 

2) Dapat memberikan informasi didalam dunia kesenian, bahwa 

kesenian tradisional yang selama ini dianggap kuno dan tertinggal 

oleh zaman akan tetapi sejatinya sampai saat ini masih bisa 

bertahan dan sudah bisa menarik antusias masyarakat dizaman 

yang sudah serba canggih ini. 

3) Memberikan informasi dibidang kesenian daerah dan bahan 

pijakan untuk upaya pelestarian bagi generasi muda agar tidak 

terjadi perubahan yang meninggalkan akar budaya atau sumbernya. 

Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang ada di dalam kesenian tersebut, 

serta bisa mendukung pendokumentasian kesenian Angguk agar bisa 

digunakan sebagai sumber informasi dikemudian hari. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan penelitian, penulis mengambil beberapa rujukan dari 

hasil penelitian dari penulis sebelumnya yang sejenis dengan penelitianya 

sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Riendana Weningsari dari Institut 

Seni Indonesia pada tahun 2019 yang berjudul nilai-nilai Pendidikan karakter 

pada tari angguk Putri Sripanglaras desa Pripih Hargomulyo, kokap, kulon 

progo”.
5
 Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter pada Tari Angguk Putri Sripanglaras. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar 

                                                           
5
 Reindana weningsari, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Tari Angguk Putri 

Sripanglaras Desa Pripih Hargomulyo”, (Skripsi, Kulon Progo: ISI, 2019), hlm. 1. 
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Sripanglaras pada bulan Maret sampai Mei 2019. Objek penelitian ini adalah 

Tari Angguk Putri. Subjek penelitian ini Sri Wuryanti dan tokoh-tokoh yang 

terkait. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Riendana memiliki beberapa 

perbedaan diantaranya yaitu tentang Pendidikan yang diteltiti mengenai 

Pendidikan karakter, hal ini tentu berbeda dengan yang diteliti nantinya yaitu 

tentang Pendidikan islam. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Risah Mursih dari Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta pada tahun 2015 yang berjudul "Unsur Sensualitas 

dalam Seni Pertunjukkan Angguk Sripanglaras Pripih, Hargomulyo, Kokap, 

Kulon Progo". Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu tentang unsur 

sensualitas sedangkan saya akan meneliti tentang Pendidikan Islam yang ada 

pada kesenian Angguk. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Fajar Listyanto Ujiantoro dari UAJY 

pada tahun 2010 yang berjudul "Komersialisasi Tari Angguk di Dusun Pripih, 

Kelurahan Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo". Skripsi 

ini memiliki perbedaan diantaranya yaitu tentang komersialisasi Tari Angguk 

di Dusun Pripih. 

Dari kajian Pustaka yang ada di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

skripsi ini memiliki banyak perbedaan meskipun meneliti objek yang sama. 

Diantara ketiga kajian Pustaka tersebut tidak mengarah kepada nilai-nilai 

Pendidikan Islam, tempat penelitian yang sama dan objek yang sama. Maka, 

penulis memutuskan untuk meneliti nilai-nilai Pendidikan Islam yang ada di 

sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu lebih lanjut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul “nilai-nilai 

pendidikan islam dalam kesenian angguk desa pasunggingan pengadegan” 

terdiri dari lima bab. Setiap bab berisi tentang paparan hasil penelitian dengan 

pembahasan yang lebih terperinci. 
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Adapun sistematika penulisan hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, definisi konseptual, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi kajian teori. Bab ini membahas tentang kajian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang 

dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

Nilai-nilai pendidikan islam dalam kesenian angguk yang terdiri dari 3 sub 

bab yaitu; nilai, pendidikan akhlak, dan kesenian angguk desa pasunggingan 

kecamatan pengadegan kabupaten purbalingga. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi analisis dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V yaitu penutup yang meliputi tentang kesimpulan dan saran-

saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat.



 

10 

BAB II 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM  

DAN KESENIAN ANGGUK 

 

A Nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian Nilai 

Nilai berasal dari bahasa latin Valere yang berarti berguna, mampu 

akan berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 

dicermati baik, yang berguna dan yang paling benar berdasarkan 

keyakinan seseorang atau sekelompok orang.
6
 Nilai merupakan fokus 

sesuatu yang ditujukan oleh manusia maupun masyarakat untuk 

memandang yang paling berharga. Dengan begitu nilai dapat dipahami 

sebagai kualitas dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia 

baik dalam material ataupun spiritual. 

 Nilai dapat diartikan sebagai suatu kualitas atau penghargaan 

terhadap sesuatu yang menjadi dasar penentu tingkah laku manusia.
7
 Nilai 

merupakan sesuatu yang dialami sebagai ajakan dari panggilan untuk 

kehidupan. Nilai dipakai manusia sebagai landasan, motivasi, dan 

pedoman dalam segala perbuatan pada manusia. Nilai dapat mendorong 

kita untuk bertindak serta mengarahkan perhatian, menarik kita ke jalur 

diri sendiri, membangkitkan tingkah laku pada keaktifan.
8
 

Winarno menjelaskan bahwa nilai merupakan sesuatu yang berharga, 

baik dan berguna bagi manusia atau suatu penentuan kualitas yang 

menyangkut jenis dan minat serta menjadi dasar penentu tingkah laku 

manusia. Menurut Milton dan James Bank nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang 

mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

                                                           
6
 Muhlishotin, Personality Development of Islamic Students, (Sumatra Barat: CV. Azka 

Pustaka, 2023), hlm. 12. 
7
 Yulianti, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Sleman: Deepublish, 2015), hlm.28. 

8
 Ahmad Haryadi. Pendidikan Pancasila Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Dan Budaya, 

(Surabaya: Global Aksara Pers, 2022), hlm.113. 
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sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Sedangkan menurut Sidi 

Gazakba nilai merupakan sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan 

benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar atau salah dan 

menurut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 

dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
9
 

Ditinjau dari segi fungsi, Meglino dan Ravlin mendefinisikan nilai 

sebagai keyakinan tentang internalisasi sesuai dengan perilaku yang 

berdampak kepada bagaimana seorang individu menafsirkan informasi 

berupa adanya kerangka kerja untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi 

adanya sebuah objek dalam penelitian, menunjukkan adanya sifat 

interaktif bahwa nilai-nilai dapat mempengaruhi baik persepsi dan 

perilaku. Nilai sangat berpengaruh karena merupakan pegangan emosial 

seseorang (value are powerful emotional commitment). Dapat diartikan 

bahwa nilai adalah suatu keyakinan manusia yang dianggap mengenai apa 

yang pantas dan tidak pantas dilakukan, kemudian kenapa dan untuk apa 

dilakukan.
10

  

Nilai berakar pada kata sifat dan bukan merupakan kata benda. 

Sumber kelemahan pokok pada subjektivisme adalah pernyataan bahwa 

keinginan, perhatian dan kenikmatan sebagai dasar utama dalam 

penafsiran nilai.
11

 Menurut frankel, nilai adalah standar tingkah laku, 

keindahan, keadilan, kebenaran dan efisiensi yang mengikat manusia dan 

sepatutnya dijalankan dan dipertahankan. Nilai adalah keyakinan, sikap 

dan penilaian kita terhadapt sesuatu yang kita yakini.
12

 

Hans Johans K. Bertens juga mengatakan bahwa nilai merupakan 

alamat sebuah kata “ya” (value is addres of a yes), atau dapat 

diterjemahkan secara kontekstual, nilai yaitu sesuatu yang ditunjukkan 

                                                           
9
 Abdul Manan & Munir Abdullah, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ritual Daur Hidup 

Masyarakat Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan, (Banda Aceh: Balai Lestari Nilai Budaya Aceh, 

2016), hlm. 12. 
10

 ST Aminah, Dialektika Agama Dan Budaya Lokal (t.k.: t.p., t.t.), hlm.42. 
11

Jirzanah, Aksiologi sebagai dasar pembinaan kepribadian bangsa dan Negara 

Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pers, 2020) hlm.78. 
12

 Jacob Daan Engel,  Konseling Masalah Masyarakat, (Sleman: PT Kanisius, 2020) hlm. 
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dengan kata “ya”. Pengertian ini merupakan definisi yang memiliki 

kerangka lebih umum dan luas. Kata “ya” dapat mencakup nilai keyakinan 

individu secara psikologis maupun nilai patokan normative secara 

sosiologis. Bertens menegaiskain baihwai nilaii sekuiraing-kuiraingnya i memiliki 

tigai ciri sebaigaii berikuit: (1) nilaii berkaiitain dengain suibyek. Kailaiui tidaik 

aidai suibyek ya ing menilaii, maikai tidaik terdaipait nilaii, (2) nilaii taimpil dailaim 

suiaitui konteks praiktis, dimainai suibyek ingin membuiait sesuiaitui. Dailaim 

pendekaitain yaing semaitai-maitai teoritis, maikai di dailaimnya i tidaik aikain aidai 

nilaii, (3) nilaii-nilaii yaing menyaingkuit sifait-sifait yaing ditaimbaih oleh 

suibyek paidai sifait-sifait yaing dimiliki oleh obyek. Nilaii tidaik dimiliki oleh 

obyek paidai dirinyai.
13

 

Bainyaik paindaingain pairai aihli nilaii yaing memaindaing baihwai nilaii 

aidailaih sesuiaitui yaing aibstraik, yaing dijaidikain pedomain sertai prinsip-prinsip 

uimuim dailaim bertindaik dain bertingkaih laikui. Ketertairikain oraing aitaiui 

sekelompok terhaidaip nilaii relaitif saingait kuiait dain baihkain bersifait 

emosionail. Sehinggai, nilaii daipait menjaidi tuijuiain kehiduipain mainuisiai itui 

sendiri. Nilaii sebaigaii pendorong dain prinsip hiduip dailaim diri mainuisiai. 

Nilaii menempaiti tempait yaing pailing penting dailaim kehidu ipain mainuisiai, 

sehinggai bainyaik sekaili mainuisiai yaing beraini mengorbainkain dirinyai 

dairipaidai hairuis mengorbainkain nilaii. Bisai dikaitaikain baihwai nilaii-nilaii tidaik 

tergaintu ing paidai suibjek, tetaipi sebailiknyai normai, sikaip, dain perilaikui 

suibjek bergaintuing paidai nilaii-nilaii dain hierairki paidai nilaii-nilaii tersebuit.
14

 

Nilaii bisai diairtikain hail ya ing terkainduing dailaim haiti nuiraini mainuisiai 

ya ing lebih memberi daisair dain prinsip aikhlaik ya ing meruipaikain staindair dairi 

keindaihain dain efisiensi aitaiui keu ituihain kaitai haiti (potensi). Berdaisairkain 

penjelaisain ini, maikai nilaii beraidai paidai luibuik haiti ya ing pailing dailaim paidai 

diri mainuisiai, sehinggai aidaikailainyai mainuisiai beraini mengorbainkain dirinyai 

dairipaidai mengorbainkain nilaii keyaikinainnya i. Hail ini mengainduing airti 
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baihwai keya ikinain nilaii dailaim diri mainuisiai aidailaih segailai-gailainyai, suidaih 

bersaitui dailaim diri mainuisiai dain kehiduipainnya i.
15

 

Nilaii saingait erait kaiitainnya i dengain mainuisiai, baiik dailaim bidaing etikai 

ya ing mengaituir kehiduipain mainuisiai sehairi-hairi, maiuipuin bidaing estetikai 

ya ing berhuibuingain dengain persoailain seni dain keindaihain, baihkain nilaii 

memegaing perainain penting ketikai mainuisiai memaihaimi aigaimai dain 

keya ikinain dailaim beraigaimai. Nilaii menuinjuikkain hail baiik dain hail buiruik.
16

 

Oleh kairenai itui, nilaii berhuibuingain dengain sikaip seseoraing sebaigaii wairgai 

maisyairaikait, wairgai pemeluik aigaimai, wairgai suiaitui baingsai dain wairgai duiniai. 

Dailaim konteks tersebuit, maikai mainuisiai dikaitegorikain sebaigaii maikhluik 

ya ing bernilaii. 

Berdaisairkain penjelaisain diaitais mengenaii nilaii, daipait disimpuilkain 

baihwai nilaii aidailaih sesuiaitui yaing telaih aidai tetaipi uintuik memaistikain nilaii 

tersebuit aidai dain daipait memberikain pengairuih positif kepaidai setiaip 

individui, maisya iraikait, baihkain baingsai dain bernegairai maikai diperluikain 

sebuiaih pengembaingain sertai trainsformaisi nilaii-nilaii tersebuit melailuii 

kebiaisaiain-kebiaisaiain positif yaing berlaikui di maisyairaikait.
17

 

a. Klaisifikaisi Nilaii 

  Menuiruit Schwairtz nilaii itui diklaisifikaisikain menjaidi domaiin-

domaiin motivaisionail aitaiui tipe-tipe nilaii ya ing terdiri dairi; menuijui diri 

sendiri (self direction), raingsaingain (stimuilaition), menikmaiti 

kehiduipain (hedonism), prestaisi (aichievement), kekuiaisaiain (power), 

keaimainain (secuirity), penyesuiaiiain terhaidaip tekainain kelompok 

(comformity), mengikuiti kebiaisaiain-kebiaisaiain yaing berlaikui 

(tra idition), spirituiailitais, kebijaikain (benevolence), dain uiniversailisme.
18

 

Secairai sederhainai, nilaii daipait diklaisifikaisikain kedailaim limai 

paisaingain nilaii ya iitui nilaii suibyektif dain obyektif, positif dain negaitif, 
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trainsender dain imainer, instrinsik dain ekstrinsik, sertai nilaii daisair dain 

instruimentail.
19

 Klaisifikaisi nilaii diaintairainyai ya iitui: 

1) Nilaii sosiail 

Yaiitui segailai sesuiaitui yaing suidaih melekait di maisyairaikait 

ya ing berhuibuingain dengain sikaip dain tindaikain mainuisiai. Secaira i 

sederhainai, nilaii sosiail daipait diairtikain sebaigaii sesu iaitui ya ing baiik, 

ya ing dihairaipkain, diinginkain, dain diainggaip penting oleh 

maisyairaikait. Contohnya i ya iitui tindaikain dain perilaikui individui di 

maisyairaikait, selailui mendaipait perhaitiain dain berbaigaii maicaim 

penilaiiain.
20

 

2) Nilaii kebenairain 

Nilaii yaing bersuimber dairi uinsuir aikail mainuisiai seperti raisio, 

buidi, dain ciptai. Nilaii ini meruipaikain nilaii yaing muitlaik sebaigaii 

suiaitui hail yaing kodraiti. Tu ihain memberikain nilaii kebenairain melailuii 

aikail pikirain mainuisiai. Nilaii kebenairain ya ing aidai paidai diri mainuisia i 

aitaiui sesuiaitui paidai objek tidaik daipait ditaingkaip aitaiui dimengerti 

secairai laingsuing.
21

 

3) Nilaii keindaihain 

Nilaii yaing bersuimber paidai uinsuir raisai mainu isiai (estetikai). 

Nilaii keindaihain bersifait uiniversail. Semuiai oraing memerluikain 

keindaihain. Naimuin, setiaip oraing berbedai-bedai dailaim menilaii 

sebuiaih keindaihain. Nilaii keindaihain bisai dimaiknaii sebaigaii nilaii 

estetikai. Nilaii keindaihain berhuibuingain dengain bentuik ekspresi 

peraisaiain maiuipuin isi jiwai mengenaii sebuiaih keindaihain. Contohnyai, 

sebuiaih kairya i seni tairi meruipaikain suiaitui keindaihain. AIkain tetaipi, 

tairiain yaing beraisail dairi suiaitui daieraih dengain daieraih laiinnya i 
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memiliki keindaihain yaing berbedai, bergaintuing paidai peraisaiain 

oraing yaing memaindaingnya i.
22

 

4) Nilaii kebaiikain 

Nilaii ya ing bersuimber paidai kehendaik aitaiui kemaiuiain (kairsai, 

etik) aitaiui uinsuir kehendaik mainuisiai.
23

 Dengain morail, mainuisiai 

daipait bergaiuil dengain baiik aintair sesaimai mainuisiai. Contohnyai, 

berbicairai dengain oraing ya ing lebih tuiai dengain tuitu i baihaisai yaing 

hailuis dain sopain, meruipaikain etikai yaing tinggi nilaiinyai.
24

 

5) Nilaii religiuis 

Nilaii ketuihainain yaing tertinggi dain muitlaik. Nilaii ini 

bersuimber paidai hidaiyaih tuihain yaing maihai kuiaisai. Melailuii nilaii 

religiuis, mainuisiai bisai mendaipaitkain petuinjuik dairi Tuihain dengain 

cairai menjailaini kehiduipain. Nilaii religiuis meruipaikain nilaii ya ing 

saingait penting baigi kehiduipain mainuisiai, kairenai aipaibilai mainuisia i 

mencintaii Tuihainnya i, maikai kehiduipainnyai aikain dipenuihi dengain 

kebaiikain.
25

 

Nilaii-nilaii tersebuit menjaidi kaiidaih aitaiui paitokain baigi 

mainuisiai dailaim meaiku ikain tindaikainnya i. Misailnyai, uintuik 

menentuikain maikainain ya ing baiik baigi kesehaitain tuibuih, kitai hairuis 

berdaisair paidai nilaii gizi dain bersih dairi kuimain. Naimuin, aidai nilaii 

laiin ya ing maisih hairuis dipertimbaingkain seperti hailail tidaiknya i 

suiaitui maikainain tersebuit. Dengain demikiain, nilaii berperain dailaim 

kehiduipain sosiail sehairi-hairi, sehinggai daipait mengaituir pola i 

perilaikui mainuisiai dailaim kehiduipain bermaisya iraikait.
26
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b. Maiknai Nilaii Baigi Mainuisiai 

Nilaii itui sesuiaitui yaing penting baigi mainuisiai, aipaikaih nilaii itui 

daipait mendorong mainuisiai kairenai diainggaip beraidai dailaim diri mainuisiai 

aitaiu i nilaii itui menairik mainuisiai kairenai aidai diluiair mainu isiai yaiitui yaing 

terdaipait paidai objek, sehinggai nilaii itui sendiri dipaindaing sebaigaii 

kegiaitain menilaii. Nilaii itui hairuis jelais, hairuis semaikin diya ikini oleh 

individui dain hairuis diaiplikaisikain dailaim setiaip perbuiaitain. Seseoraing 

aikain menyaidairi dain meraisaikain nilaii sesuiaitui mainaikailai oraing itui 

daipaitmenghaiya iti nilaii yaing tekainduing didailaimnyai.
27

 

Dailaim bidaing filsaifait, uipaiya i uintuik mengisi pemikirain yaing 

tidaik aitaiui beluim dilaikuikain oleh oraing laiin aidailaih biaisai, uipaiyai itui 

dilaikuikain dailaim raingkai mengisi ruiaing-ruiaing kosong aigair mencaipaii 

kesempuirnaiain. UIpaiyai menjelaiskain nilaii dengain kondisi psikologis, 

dengain objek ideail dain dengain staituis bendai buikain berairti ingin 

menguiraingi haikikait nilaii, aikain tetaipi mencobai mengisi ruiaing kosong 

ya ing beluim tersentuih, sehinggai daipait menjelaiskain sisi nilaii ya ing laiin. 

Yaing menjaidi persoailain, ketikai ruiaing kosong itu i diisi maikai 

memperkecil maiknai nilaii yaing dijelaiskainnyai. Sehinggai, nilaii itui 

seolaih-olaih hainyai meruipaikain kondisi psikologis, aitaiui hainya i 

meruipaikain objek ideail dain hainyai staituis bendai saijai.
28

 

2. Pengertiain Pendidikain Islaim 

Pendidikain beraisail dairi kaitai paiedaigogie yaing meruipaikain kaitai yaing 

beraisail dairi baihaisai Yuinaini. Paiedaigogie terdiri dairi duiai kaitai ya iitui paies 

dain aigo. Kaitai tersebuit memiliki airti ainaik dain aikain membimbing. Dengain 

demikiain, kaitai Pendidikain memiliki airti secairai etimologis selailui berkaiitain 

dengain kegiaitain bimbingain teruitaimai paidai ainaik. Kairenai ainaik meruipaikain 

objek Pendidikain.
29

 Pendidikain dailaim baihaisai inggris disebuit dengain 

“eduicaition” yaing memiliki airti bimbingain aitaiui pengembaingain. 
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Pendidikain dailaim baihaisai Indonesiai beraisail dairi kaitai “didik” dengain 

menaimbaihaikain imbuihain pe- dain aikhirain -ain, ya ing memiliki maiknai 

“perbuiaitain” (hail, cairai). Maikai dairi itui, Pendidikain meruipaikain uipaiya i yaing 

dilaikuikain oleh pendidik kepaidai pesertai didik uintuik tercaipaiinya i 

perkembaingain yaing baiik, positif dain maiksimail.
30

 

 Kaitai paiedaigogie berkembaing menjaidi paiedaigogiek yaing kemuidiain 

disebuit dengain ilmui Pendidikain. Naimuin, keduiai kaitai tersebuit memiliki 

perbedaiain ya ing signifikain. Paiedaigogie memiliki penekainain dailaim hail 

praiktek, ya iitui menyaingkuit kegiaitain belaijair mengaijair. Sedaingkain 

paiedaigogiek lebih kepaidai pemikirain tentaing Pendidikain. Pemikirain 

baigaiimainai sistem Pendidikain ya ing baiik, tuijuiain Pendidikain, sairainai dain 

praisairainai, cairai mengevailuiaisi pembelaijairain. Meskipu in demikiain, 

keduiainyai hairuis dilaiksainaikain secairai berkesinaimbu ingain dailaim 

meningkaitkain kuiailitais Pendidikain.
31

 

Pendidikain selailui berkaiitain dengain ilmui pengetaihuiain, sailaih saituinya i 

aidailaih ilmui aigaimai Islaim. Yaiitui, tentaing baigaiimainai mengaituir taitai cairai 

hiduip mainuisiai. Kaitai Islaim sendiri daipait dikaiitkain dengain berbaigaii aispek 

kehiduipain mainuisiai muilaii dairi Pendidikain, ekonomi, sosiail, hingga i 

kebuidaiyaiain. Kaitai “Islaim” dailaim Pendidikain Islaim meruipaikain 

representaitif dairi wairnai, coraik, bentuik dain ciri khais Pendidikain, 

khuisuisnyai Pendidikain ya ing bernuiainsai islaimi. Secairai psikologis, kaitai 

tersebuit menuinjuikkain suiaitui proses uintuik mencaipaii nilaii-nilaii morail, 

sehinggai objek dain suibjek selailui mengairaih kepaidai terwuijuiduidnyai 

perilaiku i yaing bernilaii dain menghindairi perilaikui yaing tidaik bermorail.
32

 

Pendidikan Islam adalah suatu aktifitas atau usaha-usaha Tindakan 

dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana 

yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang sesuai 

dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama. Pendidikan 

Islam yakni upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam atau nilai-

                                                           
30

 Akrim, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Bildung, 2020), hlm.7 
31

 Abdullah, Ilmu Pendidikan Islam, (t.k.: t.p., t.t.), hlm.25 
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nilai Islam agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) 

seseorang.
33

  

Dengain aidainyai penjelaisain di aitais, Pendidikain islaim meruipaikain 

suiaitui proses aitaiui uisaihai yaing mengairaihkain mainuisiai kepaidai kehiduipain 

ya ing mengaingkait aitaiui meningkaitkain kuiailitais hiduip paidai kehiduipainnyai, 

mengaingkait deraijait sesuiaii dengain kemaimpuiain daisair dain kemaimpuiain 

aijairnyai. 

1) Laindaisain Pendidikain Islaim 

Laindaisain meruipaikain suiaitu i ailais aitaiui daisair pijaikain baigi sesuiaitui hail, 

titik tuimpui aitaiui pondaisi baigi tempait berdirinyai sesuiaitui. Pendidikain 

Islaim beruisaihai membentuik insain kaimil, maikai hairuis memiliki laindaisain 

ya ing kuiait kemainai semuiai kegiaitain itui dihuibuingkain.
34

 Dailaim aijairain 

Islaim, Pendidikain meruipaikain baigiaindairi pengaimailain aijairainnya i. Oleh 

sebaib itui, inti dairi Pendidikain islaim aidailaih selailui identik dengain daisair 

aijairain aigaimai islaim, yaiitui ail Quir’ain dain Haidits. Kedu iai suimber ini 

kemu idiain dikembaingkain dailaim pemaihaimain pairai uilaimai dailaim bentuik 

ijtihaid dain qiyais. 

2) Tuijuiain Pendidikain Islaim 

Pendidikain islaim memiliki tuijuiain tersendiri ya iitui tairget ya ing aikain 

digaipaii oleh seseoraing aitaiui kelompok dailaim menjailainkain Pendidikain 

Islaim. Huijaiir. AI. H. Sainaiky dailaim menguingkaipkain tuiju iain Pendidikain 

islaim memiliki visi dain misi Pendidikain Islaim ya ing ideail, ya iitui sebaigaii 

raihmaitain lil ‘ailaimin. AIkain tetaipi, Muinzir Hitaimi memiliki paindaingain 

ya ing berbedai mengenaii tuijuiain Pendidikain yaiitui tidaik terlepais dairi 

tuijuiain hiduip mainuisiai, meskipuin dipengairuihi oleh berbaigaii buidaiyai, 

paindaingain hiduip, aitaiui keinginain-keinginain laiinnya i. AIl Ghaizaili 

berpendaipait baihwai aidai duiai tuijuiain Pendidikain islaim ya iitui 

kesempuirnaiain mainuisiai yaing mendekaitkain diri kepaidai AIllaih dain 
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kesempuirnaiain mainuisiai yaing memiliki tuijuiain u intuik meraiih 

kebaihaigaiiaiain di duiniai maiuipuin di aikhirait.  

Sebaigiain uilaimai aidai ya ing meruimuiskain Pendidikain islaim 

didaisairkain paidai citai-citai hiduip uimait islaim yaing menginginkain 

kehiduipain duiniaiwi maiuipuin uikhraiwi. Maikai, tuijuiain Pendidikain Islaim 

memiliki duiai jenis pembaigiain yaiitui: 

a. Tuijuiain keaigaimaiain 

Setiaip mainuisiai paidai haikikaitnyai meruipaikain insain kaimil yaing 

bercitai-citai, berpikir dain beraimail. Dailaim kepercaiya iain aigaimai 

islaim, kecenderuingain hiduip beraigaimai aidailaih ruih kepercaiyaiain 

ya ing dinilaii benair kairenai berkembaingnya i aijairain islaim sendiri 

bersuimber dairi kitaib suici AIl Quir’ain. Oleh kairenai itui, tuijuiain 

Pendidikain islaim penuih dengain        nilaii-nilaii rohainiaih ya ing 

berorientaisi kebaihaigiaiain hiduip di aikhirait. 

b. Tuijuiain keduiniaiain   

Dailaim hail ini, uipaiyai pembentuikain kehiduipain sejaihterai di 

duiniai dain kebermainfaiaitainnya i ditekainkain. Menuiruit paindaingain 

islaim, Ketikai mainuisiai maimpui berbuiait lebih bainya ik kebaiikain di 

duiniai, berairti merekai telaih mengaimailkain ilmui dain teknologi 

dibaindingkain dengain oraing-oraing yaing tidaik berilmui pengetaihuiain 

dain teknologi. Hail tersebuit menjaidi cerminain baihwai haikikait 

kehiduipain duiniaiwi mengainduing nilaii-nilaii uikhraiwi. 

3. Nilaii-nilaii Pendidikain Islaim 

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan segala hal yang 

mengandung unsur positif yang berguna bagi manusia berupa aturan dan 

norma yang ada pada pendidikan islam, diantaranya meliputi akhlak, 

akidah dan ibadah.
35

 Jadi, nilai-nilai pendidikan islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani oleh pendidik kepada peserta didiknya melalui 
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keyakinan agama islam, guna menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan 

mencapai manusia yang insan kamil.
36

 

Nilaii Pendidikain Islaim menuiruit Tolhaih Haisain perlui ditainaimkain 

sejaik dini aigair mainuisiai mengetaihuii nilaii-nilaii inti aigaimai islaim dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi dain di maisai mendaitaing. Nilaii-nilaii aigaimai dailaim 

islaim terbaigi menjaidi tigai dimensi, pertaimai beruipai aiqidaih, keduiai beruipai 

syairiait, ketigai beruipai aikhlaiq. Ketigai hail tersebuit tidaik daipait dipisaihkain 

kairenai sailing melengkaipi saitui saimai laiin. 
37

 

 

B. Kesenian Angguk 

AInggu ik aidailaih saitui dairi sekiain bainya ik keseniain raikyait yaing aidai di 

Indonesiai ya ing menggaibuingkain uinsu ir tairi dain muisik. Keseniain aingguik ini 

biaisainya i dimaiinkain dengain juimlaih 10-20 oraing penairi baiik laiki-laiki maiuipuin 

perempuiain. Tairi aingguik dibaigi menjaidi duiai jenis, yaiitui a imbyaikain dain 

paisaingain. AIngguik aimbya ikain yaiitui tairi yaing dilaikuikain oleh bainyaik penairi, 

dimainai dailaim pertuinjuikainnyai terbaigi menjaidi tigai baigiain, ya iitu i tairi baikti, tairi 

srokail, dain tairi penuituip. Sedaingkain aingguik paisaingain meruipaikain tairiain yaing 

ya ing dilaiku ikain secairai berpaisaingain yaing terbaigi menjaidi delaipain baigiain, 

ya iitui tairi maindairokai, tairi kaimuidaiain, tairi cikailo aido, tairi laiyuing-laiyuing, tairi 

intik-intik, tairi saiyai cairi, tairi jailain-jailain, dain tairi robisairi.
38

 

1. Sejairaih Keseniain AIngguik 

Tairi ini muincuil sebaigaii haisil kesepaikaitain bersaimai aintair ainggota i 

maisyairaikait. Tairi AIngguik berbentuik tairiain disertaii dengain paintuin-paintuin 

raikyait yaing berisi berbaigaii aispek kehiduipain mainuisiai, seperti pergaiuilain 

dailaim hiduip bermaisyairaikait, buidi pekerti, naisihait-naisihait dain pendidikain. 

Tairi AIngguik ya ing bermuilai dimaiinkain oleh laiki-laiki dengain diiringi ailait-
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ailait muisik traidisionail dain laigui-laigui Islaimi hainyai diaidaikain aidai aicairai-aicairai 

tertentui, seperti uipaicairai setelaih painen, uipaicairai bersih desai, dain aicairai-

aicairai aigairnai Islaim. Waiktui dain tempait pelaiksainaiain ditentu ikain bersaimai. 

AIdai hail-hail yaing bersifait suiprainaituirail melaitairi selaimai pertuinjuikain 

berlaingsuing, misailnyai tersediainyai saijiain-saijiain khuisuis ya ing 

diperuintuikkain baigi roh-roh hailuis yaing diya ikini aikain haidir melailuii tairiain 

tersebuit. Roh-roh tersebuit dipercaiya i sebaigaii pemilik kehiduipain, 

kekuiaisaiain, dain kekuiaitain yaing berpengairuih paidai kehiduipain sosiail 

maisyairaikaitnya i. 

2. Fuingsi Pementasan 

Keseniain aidailaih perwuijuidain aitaiui penaimpilain-penaimpilain bentuik 

ekspresif. Secairai khuisuis seni pertuinjuikkain, fuingsi pertuinju ikkain memiliki 

fuingsi komuinikaitif, kairenai ituilaih keberaidaiainnyai memerluikain mitrai tuituir 

ya ing aikain merespon laingsuing pesain-pesain yaing disaimpaiikain.
39

 

Sedaingkain fuingsi tairi dailaim kehiduipain mainuisiai aintairai laiin: 

a. Sebaigaii sairainai uipaicairai 

Tairi daipait diguinaikain uintu ik sairainai uipaicairai. Tairi memiliki bainyaik 

jenis, seperti tairi uintuik uipaicairai keaigaimaiain dain uipaicairai penting dailaim 

kehiduipain mainuisiai.
40

 

b. Sebaigaii sairainai hibuirain 

Tairi berfuingsi sebaigaii hibuirain hairuis bervairiaisi sehinggai tidaik 

membuiait jenuih. Maikai, jenis tairi ini mengguinaikain temai-temai yaing 

sederhainai, tidaik muiluik-muiluik, diiringi laigui-laigui yaing enaik didengair. 

c. Sebaigaii mediai pendidikain 

Tairi juigai daipait diguinaikain sebaigaii mediai pendidikain, seperti 

mendidik ainaik aigair bersikaip dewaisai dain menghindairi perbuiaitain yaing 

menyimpaing. Nilaii-nilaii ya ing aidai paidai seni tairi seperti nilaii keindaihain 

dain keluihuirain daipait mengaisaih peraisaiain seseoraing. 

                                                           
39

 Sony Sukmawan dkk, Grama Tirta Merangkai Kisah, Meramu Prakarsa, Merengkuh 

Asa, (Malang: Media Nusa Creative, 2020), hlm.56. 
40

 Ariani Restian dkk, Pembelajaran Seni Budaya SD, (Malang: UMMPress, 2019), 

hlm.52  



22 

 

 
 

d. Sebaigaii mediai pertuinjuikain 

Disaimping sebaigaii sairainai uipaicairai aitaiui hibuirain, tairi juigai berfuingsi 

sebaigaii pertuinjuikkain yaing sengaijai uintuik dipertontonkain. Sebeluim 

pertu injuikkain, tairi disiaipkain dengain baiik, muilaii dairi laitihain, hingga i 

pementaisain. Hail itui diteliti dengain penuih pertimbaingain. Tairi ya ing 

dipentaiskain, lebih menitikberaitkain paidai segi airtistiknyai, mengainduing 

ide-ide, penggairaipain koreograifi, interpretaisi, konsepsionail dain 

memiliki temai maiuipuin tuijuiain.
41

 

3. Maiknai Simbolis 

 Berdaisairkain caitaitain sejairaih kehiduipain mainuisiai dain peninggailainnyai 

ditemuikain aidainyai simbol-simbol yaing berkaiitain dengain bu idaiyai ya ing aidai 

paidai waiktui itui. Bisai diairtikain baihwai simbol tersebuit memiliki airti sebaigaii 

identitais, penaindai, ciri dairi komu initais mainuisiai yaing aidai disuiaitui tempait 

aitaiui wilaiyaih.
42

 

Maiknai aidailaih esensi dairi sebuiaih obyek.
43

 Menuiruit paindaingain 

Ferdinaind de Saiuissuire, maiknai aidailaih pengertiain aitaiui konsep yaing 

dimiliki aitaiui terdaipait paidai sebuiaih taindai.
44

 Maiknai daipait diairtikain sebaigaii 

huibuingain aintairai maiknai dain pengertiain, pengertiain maiknai sebaigaii konsep 

ya ing dimiliki suiaitui bendai.
45

  

Simbol meruipaikain komponen uitaimai dailaim buidaiya i. Sesuingguihnya i 

setiaip hail yaing dilihait dain diailaimi mainuisiai diolaih menjaidi seraingkaiiain 

simbol yaing dipaihaimi dain diya ikini maiknainyai oleh mainuisiai. Dailaim 

simbol tersimpain berbaigaii maiknai aintairai laiin beruipai gaigaisain, pendiriain, 

aibstraiksi, haisrait, pertimbaingain, kepercaiyaiain, dain pengailaimain yaing daipait 

dipaihaimi bersaimai. 
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Selaimai suiaitui simbol hiduip, simbol itui sendiri meruipaikain suiaitui 

ekspresi suiaitui hail ya ing tidaik daipait ditaindaii dengain taindai ya ing lebih tepait. 

Simbol hainya i mengainduing airti baigi kelompok mainuisiai yaing besair, 

sebaigaii sesuiaitui yaing mengainduing milik bersaimai.
46

 Dailaim kaijiain keseniain 

sistem simbol meruipaikain pemberiain maiknai paidai suiaitui bentuik kairyai seni 

ya ing aidai dailaim kehiduipain bermaisya iraikait. Simbol airtinyai laimbaing aitaiui 

taindai yaing ditentuikain oleh suiaitu i aituirain ya ing berlaikui uimu im dain suidaih 

menjaidi kesepaikaitain bersaimai. Sistem simbol diguinaikain secairai efektif 

oleh maisyairaikait penduikuingnyai uintuik berkomuinikaisi, melestairikain 

keseniain, buidaiya i, menghuibuingkain pengetaihuiain, dain bersikaip sertai 

bertindaik uintuik memenuihi kebu ituihain integraitif yaing bertailiain dengain 

penguingkaipain aitaiui penghaiya itain estetikknyai.
47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metodologi penelitiain meruipaikain sekuimpuilain kegiaitain, peraituirain dain 

proseduir yaing diguinaikain oleh peneliti paidai suiaitui disiplin ilmui tertentui. Oleh 

kairenainya i, metodologi penelitiain menjaidi sebuiaih uijuing tombaik pedomain 

dailaim melaiksainaikain sebuiaih penelitiain.
48

 Metode penelitiain diguinaikain 

sebaigaii sailaih saitui waihainai uintuik mendaipaitkain daitai vailid dailaim sebuiaih 

penelitiain. Peneliti aikain mengainailisis seluiruih daitai yaing diperoleh dengain 

mengguinaikain   metode penelitiain yaing dipilih uintuik menentuikain soluisi dairi 

permaisailaihain penelitiain. Seiring dengain perkembaingain zaimain 

keainekairaigaimain buidaiyai, informaisi, pengetaihuiain dain teknologi ikuit 

berkembaing bersaimai dengain penelitiain dain metodologi ya ing diguinaikain. 

Raigaim penelitiain daipait dikaiji dairi berbaigaii suiduit paindaing.
49

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Field Research atau disebut 

dengan penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke tempat yang akan di teliti, 

dalam mengambil daatanya peneliti melibatkan masyarakat atau narasumber 

sebagai sumber informasinya dan mereka ikut serta merasakan dan 

memperoleh gambaran mengenai kondisi tempat yang sedang di teliti.
50

 

Dalam menyusun penelitian ini peneliti menggunakan pendektan deskriptif 

kualitatif, dimana dalam penelitian ini berbentuk deskripsi yakni melakukan 

sebuah penelitian dengan cara mendeskrkipsikan, mendefinisikan, 

menerangkan dan menghasilkan infrormasi atauu permasalahan yang ada 

dalam suatu kejadian atau fenomena yang sedang terjadi baik di masa kini 

ataupun masa lampau dan berkaitan dengan persitiwa yang ada ataupun hasil 
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menganalisis keterkaitan antara bebreapa jenis variable pada salah satu 

peristiwa.
51

 Dalam menyusun tulisan ini peneliti menggunakan metode 

penelitian yang berbentuk uraian kalimat atau yang dikenal dengan metode 

penelitian kuliatatif sehingga data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 

foto dari pada angka. Menurut Bogdan dan Taylor (1955) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat di amati.
52

 Tuijuiain penelitiain kuiailitaitif aidailaih uintuik memaihaimi 

fenomenai sosiail melailuii gaimbairain besair dain memperdailaim pemaihaimainnya i.
53

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dimulai pada tanggal 1 Maret 2024 

sampai dengan tanggal 28 Juni 2024. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Krangkeng RT 25 RW 10, Desa 

Pasunggingan, Kecamatan, Kabupaten Purbalingga. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitiain  

Objek penelitiain meruipaikain tuijuiain uitaimai ya ing memuiaitkain dengain 

temai dain terfokuis dailaim penelitiain. Objek yaing diteliti aidailaih nilaii-nilaii 

pendidikain Islaim dailaim keseniain AIngguik. 

2. Suibjek Penelitiain 

Suibjek penelitiain meruipaikain hail aitaiui oraing, bendai, tempait daitai, 

uintuik vairiaibel penelitiain, dain posisi suibjek penelitiain sebaigaii yaing di 

permaisailaihkain. Keseluiruihain su ibjek penelitiain ini, sebaigiain aidai yaing 

didaitaingi uintuik berwaiwaincairai dain berdiailog. Sedaingkain sebaigiain yaing 
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laiinnyai didaitaingi, naimuin tidaik diwaiwaincairaii dain tidaik diaijaik diailog, 

tetaipi diaimaiti aitaiui diobservaisi laingsuing. Jenis keduiai ini berfuingsi uintuik 

memperoleh konfirmaisi mengenaii daitai ya ing diperoleh sebeluimnyai, 

aipaikaih sesuiaii aintairai pendaipait yaing diberikain aitaiui tidaik di laipaingain.
54

 

Berikut ini yang dijadikan sebagai subjek penelitian yang diteliti 

oleh penulis adalah sebagai berikut:  

a) Pelatih atau Dalang Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

yaitu Bapak Sartam 

Melalui pelatih atau Dalang Kesenian Angguk Sekar Arum 

Mukti Rahayu, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai profil 

dan sejarah berdirinya Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu, 

proses pementasan dari awal sampai akhir dan nilai-nilai pendidikan 

islam yang terdapat dalam kesenian Angguk Sekar Arum Mukti 

Rahayu. 

b) Ketua Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu yaitu bapak 

Mad Kholil Sutarno S.Pd.I 

Melalui ketua Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu, 

peneliti dapat memperoleh informasi mengenai makna yang 

terkandung dalam lagu-lagu yang digunakan dalam pementasan 

Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu dan dapat memperoleh 

tambahan informasi mengenai nilai-nilai pendidikan islam yang 

terdapat dalam Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu. 

c) Pemain Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu yaitu Margo 

dan kawan-kawan 

Melalui pemain Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

peneliti dapat memperoleh informasi mengenai alasan mengapa 

generasi muda pada era saat ini mau untuk menguri-uri seni dan 

budaya yang sudah ada sejak dahulu kala dan alasan mengapa pada 

era saat ini banyak sekali generasi muda yang hendak meninggalkan 
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seni dan budayanya sendiri, serta memperoleh informasi mengenai 

nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam Kesenian Angguk 

Sekar Arum Mukti Rahayu. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian kualitatif merupakan tampilan yang berupa kata-

kata lisan atau tertulis yang divermati oleh peneliti, dan benda-benda yang 

diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam 

dokumen atau  bendanya.
55

 Dalam pengumpulan sumber data, peneliti 

melakukan pengumpulan sumber data dalam bentuk data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya. Dalam hal ini adalah subjek penelitian yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti.
56

 Secara khusus data perimer 

dilakukan guna menjawab pertanyaan-pertanyaan dari penelitian. Dengan 

ini peneliti mengumpulkan data primer dengan metode survey dan metode 

observasi. Metode survey merupakan metode pengumpulan data primer 

dengan cara menggunakan pertanyaan baik lisan maupun tulisan. Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi kepada pelatih, 

ketua dan pemain Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu guna 

mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Selain itu peneliti juga 

memnggunakan metode observasi, yang dimana metode observasi itu 

merupakan metode pengumpulan data primer dengan cara melakukan 

pengamatan atau mengamati suatu aktivitas dan kejadian yang diteliti. Jadi 

peneliti datang ke tempat pementasan Kesenian Angguk Sekar Arum 

Mukti Rahayu guna mengamati proses pementasan Kesenian Angguk 
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Sekar Arum Mukti Rahayu untuk mendapatkan data atau informasi yang 

sesuai dengan apa yang dilihat dan berdasarkan kenyataannya.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh seorang peneliti 

secara tidak langsung dari objeknya melainkan data yang diperoleh dari 

sumber lain baik dalam lisan maupun tulisan. Dengan makna lain data 

sekunder merupakan data yang sudah ada sebelumnya dan dengan sengaja 

dikumpulkan oleh peneliti yang kemudian digunakan untuk melengkapi 

kebutuhan data penelitian. Menurut Sugiyono (2016), data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul 

data, bisa melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder 

merupakan sumber data pelengkap yang berfungsinmelengkapi data yang 

diperlukan oleh data primer.
57

 Dalam hal ini peneliti menggunakan data 

sekunder berupa buku, artikel, dan juga jurnal untuk menunjang kebutuhan 

penelitian sebagai pelengkap dari data primer. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observaisi  

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 

pengamatan.
58

 Observaisi meruipaikain suiaitui pengaimaitain dain pencaitaitain 

ya ing bersifait sistemaitis, logos, objektif, dain raisionail terhaidaip uinsuiruinsuir 

ya ing naimpaik dailaim suiaitui gejailai paidai objek penelitiain.  Observasi sebagai 

salah satu teknik pengumpulan data mempunyai ciri-ciri yang spesifik 

dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Lain dari wawancara atau 

kuesioner yang selalu berkomunikasi dengan orang lain, observasi tidak 

hanya terbatas pada orang melainkan juga pada objek-objek alam yang 
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lain. Observasi tidak hanya cukup untuk duduk dan melihat melainkan 

harus dilakukan secara sistematis sesuai dengan aspek-aspek tertentu dan 

bberdasarkan tujuan yang jelas. Untuk memperoleh hasil yang baik maka 

kemampuan peneliti dalam melakukan pengamatan harus sering di latih 

mulai dari hal-halk yang sederhana sampai dengan hal-hal yang 

kompleks.
59

  

Melailuii observaisi, peneliti aikain melihait sendiri secairai laingsuing dairi 

pemaihaimain yaing diuicaipkain, baigaiimainai teori daipait digu inaikain secairai 

laingsuing, dain tentaing suiduit paindaing responden yaing muingkin 

terlewaitkain disaimpaiikain paidai saiait dilaikuikain waiwaincairai aitaiui laiinnyai. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi pada saat adanya pementasan 

Kesenian Angguk Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu. 

2. Waiwaincairai 

Wawancara merupakan sebuah percakapan yang dilakukan secara 

face to face atau tatap muka antara narasumber dan pewawancara untuk 

menggali dan memperoleh sebuah informasi dari lawan bicaranya. 

Menurut Kerlinger (1992), wawancara adalah peran situasi tatap muka 

interpersonal dimana satu orang bertanya kepada satu orang yang di 

wawancarai, beberapa pertanyaan yang dibuat untuk mendapatkan 

jawaban yang berhubungan dengan masalah penelitian. Wawancara adalah 

interaksi paling tidak antara dua orang, satu pihak berperan dalam sebuah 

proses dan satu pihak lainnya mempengaruhi respon yang lain.
60

  

Pemgumpulan data yang melalui wawancara diterapkan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi untuk melaksanakan penelitian dalam 

memperoleh permasalahan yang menjadi focus. Dalam metode wawancara 

ini peneliti menggunakan wawancara secara tatap muka (face to face) atau 

langsung, dengan orang-orang yang dijadikan sebagai subjek penelitian 

denngan tujuan untuk mempeeroleh infromasi tentang persoalan dan focus 

penelitain yaitu Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Angguk di 
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Desa Pasunggingan, Kecamatan Pengadegan dan Kabupaten Purbalingga. 

Melalui wawancara akan mendapatkan sejumlah data-data yang lengkap 

tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Angguk, Desa 

Pasunggingan, Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga. 

3. Dokuimentaisi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti supaya mendapatkan apa yang diinginkan dengan 

menggambarkan sesuatu yang berbentuk tertulis dan dokkumen penting 

lainnya yang dibuat oleh seseorang yang bersangkutan. Menuiruit Suigiono, 

teknik dokuimentaisi ini bisai berbentuik tuilisain, gaimbair aitaiui kairya i-kairyai 

monuimentail dairi seseoraing. Menuiruit AIrikuinto, beliaiui menyebuitkain 

baihwai dokuimentaisi yaiitui mencairi daitai mengenaii hail-hail aitaiui vairiaibel 

ya ing beruipai caitaitain, trainskip, buikui, suirait kaibair, juirnail, maijailaih, praisaisti, 

notuilen raipait, aigendai, dain laiin sebaigaiinya i.
61

 Atau dokumen yang berjenis 

gambar misalnya foto, skestsa, gambar hidup, dan lain sebagainya.
62

 

Dokumen merupakan pelengkap dari metode obsservasi dan wawancara 

supaya lebih dapat dipercaya dan mempunyai kredibilitas yang tinggi jika 

di dukung oleh foto-foto maupun karya tulis. Dengan metode dokumentasi 

membuat peneliti dapat melakukan studi dokumentasi baii untuk 

mendapatkan foto, dokumen penting ataupun lainnya. Dalam hal ini 

peneliti melakukan dokumentasi terkait dengan peneliitian yang 

dilaksanakan baik pada saat wawancara mauapun observasi ketika adanya 

pementasan Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 Menu iruit suigiyono ainailisis daitai yaiitui taihaip pencairiain dain penyuisuinain 

secairai sistemaitis daitai ya ing diperoleh dairi waiwaincairai dain Menyuisuin secairai 

sistemaitis daitai yaing diperoleh dairi haisil waiwaincairai, caitaitain laipaingain dain 

dokuimentaisi dengain cairai mengorgainisaisikain daitai ke dailaim kaitegori 
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menjaibairkain ke dailaim polai-polai penting yaing aikain dipelaijairi sertai membuiait 

kesimpuilain sehinggai muidaih uintuik dipaihaimi oleh diri sendiri maiuipuin oraing 

laiin.
63

 AInailisis daitai ya iitui saitui ailait dairi sedikit aispek ainailisis kuiailitaitif.
64

 

Berikuit ini aikain diuiraiikain teknis ainailisis daitai menuiruit pairai aihli. 

1. Penguimpuilain Daitai 

Penguimpuilain daitai di laipaingain berkaiitain dengain teknik penggailiain 

daitai, dain berkaiitain puilai dengain suimber dain jenis daitai, setidaiknyai 

suimber daitai dailaim penelitain kuiailitaitif beruipai kaitai kaitai dain juigai 

tindaikain. Selebihnya i aidailaih daitai taimbaihain seperti dokuimen aitaiui suimber 

daitai tertuilis, foto, dain staitistik. Kaitai-kaitai dain tindaikain oraing-oraing yaing 

diaimaiti aitaiui diwaiwaincairaii meru ipaikain suimber daitai uitaimai. Suimber daitai 

uitaimai dicaitait melailuii caitaitain tertuilis aitaiui melailuii perekaimain video/aiuidio 

taipes, pengaimbilain foto, aitaiui film.
65

 Sedaingkain suimber daitai taimbaihain 

ya ing beraisail dairi suimber tertuilis daipait dibaigi aitais suimber buikui dain 

maijailaih ilmiaih, suimber dairi airsip, dokuimen pribaidi, dain dokuimen resmi. 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data berdasarkan hasil 

dari wawancara dan observasi serta ditunjang dengan sumber data 

tambahan seperti dari buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya. 

2. Reduiksi Daitai  

Reduiksi daitai aidailaih proses pemilihain, pemuisaitain perhaitiain paida i 

penyederhainaiain, pengaibstraikain dain trainsfrmaisi daitai kaisair yaing muincuil 

dairi caitaitain-caitaitain tertuilis di laipaingain. Proses ini berlaingsuing teruis 

meneru is selaimai penelitiain berlaingsuing, baihkain sebeluim daitai benair-

benair terkuimpuil sebaigaiimainai terlihait dairi keraingkai konseptuiail 

penelitiain, permaisailaihain stuidi, dain pendekaitain penguimpu ilain daitai yaing 

dipilih peneliti. 
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Reduiksi daitai melipuiti meringkais daitai, mengkode, meneluisuiri temai, 

membu iait guiguis-guiguis. Hail seperti ini dilaikuikain dengain melaikuikain 

seleksi ketait dengain daitai, meringkais aitaiui membuiait uiraiiain yaing singkait 

dain menggolongkainnyai ke dailaim polai yaing lebih luiais. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data guna lebih 

jelas pada saat mengumpulkan data berikutnya. Dan terfokus terhadap 

penelitian Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu. 

3. Penyaijiain Daitai  

Penyaijiain daitai aidailaih kegiaitain ketikai sekuimpu ilain informaisi 

disuisu in, sehinggai memberi kemuingkinain aikain aidainyai penairikain 

kesimpuilain dain pengaimbilain tindaikain. Bentuik penya ijiain daitai kuiailitaitif 

daipait beruipai teks nairaitif berbentuik caitaitain laipaingain, maitriks, graifik, 

jairingain, dain baigain. Bentuik-bentuik ini menggaibuingkain informaisi ya ing 

tersuisu in dailaim suiaitui bentuik yaing paidui dain muidaih diraiih, sehinggai 

memuidaihkain uintuik melihait aipai yaing sedaing terjaidi, aipaikaih kesimpuilain 

suidaih tepait aitaiui sebailiknya i melaikuikain ainailisis kembaili. 

Dengan menggunakan penyajian data untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan islam dalam Kesenian 

Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu dan pementasan Kesenian Angguk 

Sekar Arum Mukti Rahayu dengan beberapa pencatatan, wawancara, 

dokumentasi, arsip dari pelatih dan ketua Kesenian Angguk Sekar Arum 

Mukti Rahayu yang selanjutnya peneliti meringkas data yang paling 

penting untuk menyusun penyajian data berikutnya. 

4. Penairikain Kesimpuilain 

UIpaiyai penairikain kesimpuilain dilaikuikain peneliti secairai teruis 

meneru is selaimai beraidai di laipaingain. Dairi permuilaiain penguimpuilain daitai, 

peneliti kuiailitaitif muilaii mencairi airti bendai-bendai, mencaitait keteraituirain 

polai-polai (dailaim caitaitain teori), penjelaisain-penjelaisain, konfiguiraisi-

konfiguiraisi yaing muingkin, ailuir sebaib aikibait, dain proposisi.
66
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Kesimpuilain-kesimpuilain ini ditaingaini secairai longgair, tetaip 

terbuikai, dain skeptis, tetaipi kesimpuilain suidaih disediaikain. Muilai-muilai 

beluim jelais, naimuin kemuidiain meningkait menjaidi lebih rinci dain 

mengaikair dengain kokoh. Kesimpuilain-kesimpuilain ini juigai diverifikaisi 

selaimai penelitiain berlaingsuing, dengain cairai memikir uilaing selaimai 

penuilisain, tinjaiuiain uilaing caitaitain laipaingain, tinjaiuiain kembaili dain tuikair 

pikirain aintairtemain sejaiwait uintuik mengembaingkain kesepaikaitain 

intersu ibjektif, uipaiyai-uipaiya i ya ing luiais uintuik menempaitkain sailinain suiaitui 

temuiain dailaim seperaingkait daitai ya ing laiin. Dengan metode ini peneliti 

dapat mengambil Kesimpulan dan verifikasi dari berbagai informasi yang 

telah diperoleh dari  Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu yang berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Kesenian Angguk Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu 

 

 

Gaimbair. 4.1   

Grup Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu 

 

1. Sejairaih Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui  

Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui aidailaih keseniain 

bernaifaiskain Islaimi yaing beraidai di Desai Paisuinggingain, Kecaimaitain 

Pengaidegain, Kaibuipaiten Puirbailinggai. Dikaitaikain keseniain bernaifaiskain 

Islaimi kairenai dilihait dairi syaiir laigui, tuijuiain diciptaikainnyai, dain ailait muisik 

ya ing diguinaikain. Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

menuinju ikain ciri-ciri keseniain Islaimi.
67

 Keseniain tairi ini dinaimaikain 

AIngguik kairenai dailaim geraikain kepailainyai mengaingguik-aingguik. Geraik 

aingguikain ini meruipaikain penghormaitain kaiuim muislimin saiait sailing 

bertemu i. Menuiruit keteraingain nairaisuimber, ya iitui sejairaih keseniain aingguik 

didirikain oleh nenek moyaing paidai zaimain penjaijaihain Belaindai guinai 
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sebaigaii hibuirain dain juigai sebaigaii penyiair Islaim aitaiui sebaigaii mediai 

penyebairain aigaimai Islaim melailuii laintuinain-laintuinain shailaiwait dailaim proses 

pementaisainnyai sebaigaii wuijuid cintai terhaidaip Naibi Muihaimmaid SAIW yaing 

dituiruinkain kepaidai titisainnyai dain direailisaisikain saimpaii saiait ini.  

Keseniain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui, baihwai tairi 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui suidaih aidai sejaik zaimain daihuilui paidai 

taihuin 1943. Naimai Sekair AIruim Muikti Raihaiyui yaing berairti kailis ing 

saimbekolo, yaiitui jaiuih dairi baihaiyai dain suipaiyai setiaip pertuinjuikain tairi 

AIngguik selailui selaimait dijaiuihkain dairi baihaiyai. AIdaipuin airti “Sekair” aidailaih 

kuimpuilain, sedaingkain “Raihaiyui” berairti selaimait dain baiik.  

Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui meruipaikain tairi 

kelompok yaing dibaiwaikain oleh delaipain penairi ya ing semu iainyai laiki-laiki, 

tetaipi bisai ditairikain juigai oleh perempuiain. Duiai penairi dibaigiain depain 

disebuit bairong aitaiui mbairep, empait penairi sebaigaii praijuirit, dain duiai penairi 

di belaikaing sebaigaii buintil aitaiu i kecer. AIlait muisik yaing diguinaikain 

menggu inaikain rebainai, beduig, dain kendaing. Tigai ailait muisik ya ing dipaikaii 

tidaik boleh dikuiraingi aitaiui ditaimbaih ailait muisik yaing laiin, kairenai tidaik 

menuiruit paikem yaing suidaih ditentu ikain.  

2. Fuingsi dain Tuijuiain Keseniain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui  

 Fuingsi Keseniain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui sebaigaii 

tairi hibu irain, dain sebaigaii tairi pertu injuikain. Selaiin dairi duiai fuingsi tairi secairai 

uimuim, tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui juigai berfuingsi sebaigaii : 

a. Melestairikain kebuidaiyaiain dengain menguiri-uiri buidaiya i yaing telaih aidai  

b. Pesyiair Islaim aitaiui mediai penyebairain syiair aigaimai  

c. Mengingait dain wuijuid cintai terhaidaip Naibi Muihaimmaid SAIW 

d. Mediai pendidikain.
68

  

  Bentuik penya ijiain dailaim tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

dibaigi menjaidi duiai, ya iitui pertaimai dailaing membaicaikain kitaib AIl-Bairzainji, 

keduiai setelaih baicaiain kitaib AIl-Bairzainji selesaii, lailui tairi AIngguik Sekair 
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AIruim Muikti Raihaiyui dimuilaii. Sebenairnyai sebeluim pelaiksainaiain keseniain 

Tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui tidaik aidai rituiail-rituiail tertentui, 

hainya i saijai sebeluim memuilaii pertu injuikain aitaiui pementaisain diaiwaili dengain 

melaintu inkain shailaiwait Naibi seperti paidai uimuimnyai.  

3. Pelaiksainaiain Keseniain Tairi AInggu ik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

Keseniain aingguik meruipaikain sailaih saitui keseniain yaing dipentaiskain 

paidai mailaim hairi menjelaing paigi hairi ya iitui sekitair puiku il 21.00 WIB 

saimpaii puikuil 03.00 WIB. AIdaipuin raingkaiiain kegiaitain yaing keraip 

dilaikuikain setiaip aidainya i pementaisain keseniain aingguik baiik dairi sebeluim 

pementaisain saimpaii aikhir pementaisain besertai seluiruih laigui ya ing diguinaika in 

diaintairainyai aidailaih: 

1) Persiaipain Pementaisain Keseniain AIngguik 

Sebeluim pelaiksainaiain keseniain aingguik dimuilaii, pairai penaibuih 

menyiaipkain terlebih daihuilui ailait muisik yaing hendaik diperguinaikain dain 

memaisaing mikrofon uintuik ailait muisik dain penya inyi. Kemuidiain 

disaimping hail tersebuit pairai penairi mempersiaipkain diri dengain 

mengenaikain kostuim tairi dain meriais diri uintuik terlihait lebih menairik 

paidai saiait pementaisain dimuilaii. 

Dailaim pementaisain keseniain aingguik tidaik terlailu i berpaicui paida i 

waiktui, jaidi jikai penaibuih dain penairi suidaih siaip maikai pementaisainnya i 

laingsuing dimuilaii, dain ketikai suidaih lelaih maikai beristiraihait. Naimuin 

dailaim waiktui pementaisain seringkaili dimuilaii paidai puikuil 21.00 WIB 

saimpaii dengain puikuil 22.00 WIB.
69

 

2) Pembuikaiain Pementaisain Keseniain AIngguik 

Dailaim pembuikaiain kegiaitain pentais keseniain aingguik terdaipait 

beberaipai laigui berzainji dain sya iir yaing dibaiwaikain sebaigaii ciri khais 

aikain dimuilaiinya i pentais keseniain aingguik, ya ing diaintairainyai ya iitui: 
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a. Pembuikaiain keseniain aingguik diaiwaili dengain membaicai 

pembuikaiain berzainji yaing berbuinyi:
70

 

 

 

Gaimbair 4.2 
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Pembukaan Kitab Berzanji 

Yaing airtinyai, dengain menyebuit naimai AIllaih ya ing Maihai 

Pengaisih laigi Maihai Penyaiya ing. Sesuingguihnyai kaimi (AIllaih) 

telaih buikaikain (memberikain kemenaingain) kepaidai kaimui, 

pembuikaiain (kemenaingain) yaing nya itai. Kairenai AIllaih aikain 

mengaimpuini dosai-dosaimui yaing telaih lailui dain ya ing aikain 

daitaing, sertai menyempuirnaikain nikmaitNyai kepaidaimui, dain 

memberikain petuinjuik kepaidaimui jailain ya ing luiru is. Dain AIllaih 

aikain memberikain pertolongain kepaidaimui dengain pertolongain 

ya ing nyaitai. Telaih daitaing kepaidai kaimui seoraing uituisain AIllaih 

jenis kaimui sendiri, iai meraisaikain aipai penderitaiainmui, laigi 

menghairaipkain aikain keselaimaitainmui, kepaidai oraing ya ing 

berimain senaintiaisai meraisai kaisih saiyaing. Maikai jikai merekai 

berpailing (dairi keimainain), maikai kaitaikainlaih Muihaimmaid), 

“Cuikuiplaih AIllaih baigikui; tidaik aidai Tuihain selaiin diai. Hainyai 

kepaidaiNya i aikui bertaiwaikail, dain Diai aidailaih Tuihain ya ing 

memiliki ‘AIrsy (singgaisainai) yaing AIguing. Sesuingguihnyai AIllaih 

dain pairai MailaiikaitNyai selailui bershailaiwait uintuik Naibi, waihaii 

oraing-oraing ya ing berimain! Bersholaiwait dain sailaimlaih uintuiknyai 

(Naibi Muihaimmaid SAIW).
71

 

b. Setelaih membaicai pembuikaiain berzainji tersebuit, lailui dilainjuitkain 

dengain membaicai: 

AIssailaimui’ailaiik Zaiinail AInbiyai 

AIssailaimui’ailaiik AItqol AItqiyai 

AIbi baikairi maiuilai muibii jaieraii 

AIbi nairai liroliai ilaihuiain 

Dairi sini 2 bairis laigui diaimbil dairi kitaib berzainji yaing 

airtinya i sailaim sejaihterai baigimui waihaii Naibi yaing pailing muiliai 

dain sailaim sejaihterai baigimui waihaii pemimpin oraing-oraing yaing 
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bertaiqwai. Sedaingkain lirik laigui dairi 2 bairis yaing laiinnyai suidaih 

di modifikaisi dairi zaimain daihuilui. 

c. Setelaih itui saing dailaing menyuiairaikain lirik khais ya ing diguinaikain 

sebaigaii ciri khais pembu ikaiain pementaisain aingguik, ya ing dimainai 

lirik tersebuit ya iitui 

Jaie reya i jaie robi 2X 

Jaie riyai kaie tolai 2X 

d. Kemuidiain lirik khais tersebuit dikuimaindaingkain oleh saing dailaing, 

lailui semuiainyai bersholaiwait bersaimai-saimai sebaigaii pengiring 

penairi uintuik memaisuiki ke tempait pementaisain. Sholaiwait ya ing 

diguinaikain aidailaih sholaiwait naibi ya ing dipaiduikain dengain sya iir 

jaiwai yaing berbuinyi: 

AIllaihuimmai sholli wai sailim‘ailai 

Saiyyidinai wai Maiuilainai Muihaimmaidin 

‘AIdaidai mai fi’ilmillaihi sholaitain 

Daiimaitain bidaiwaimi mu ilkillaihi 

AIllaihuimmai sholli wai sailim‘ailai 

‘AIbdikai wairaisuilikai Naibiyinai Naibi uimiyi 

Guisti kuilo nyuiwuin paidhainging aiti ya i AIllaih 

Wite imain godhong sya ihaidait kembaing sholaiwait 

Pentil iki wohe puiji-puijiain yaiAIllaih 

AImin-aimin yai AIllaihui robil’ailaimin 

Monggo aimirsaini keseniain jaiwi 

Wonten ing lailaidain aingguik Paisuinggingain niki 

Baipaik Suitairno ingkaing aimaindhegaini 

Naimainipuin AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui niki 

AIllaihuimmai nuiril islaim wail muislimin 

Lai aihlikail kaifairotai waidlolimin
72
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Yaing airtinyai: 

“ya iAIllaih, limpaihkainlaih raihmait kepaidai juinjuingain kaimi, Naibi 

Muihaimmaid SAIW. Sebainya ik bilaingain yaing aidai dailaim 

pengetaihuiain AIllaih, dengain limpaihain raihmait ya ing aibaidi selaimai 

keaibaidiain keraijaiain AIllaih”. Jaidi, maiknai ya ing terkainduing dailaim 

shailaiwait tersebuit aidailaih menghairaipkain raihmait AIllaih SWT. 

Sedaingkain sya iir laigui ku ino tersebuit bermaiknai baihwai kaimi ya ing 

berkuimpuil disainai baiik yaing pentais dain penikmait seni memintai 

aigair diberikain ketenaingain haiti kepaidai AIllaih SWT dengain 

melaintuinkain sholaiwait berisi puiji-puijiain kepaidai juinjuingain kitai 

Naibi Muihaimmaid SAIW sertai mempersilaihkaikn penonton uintuik 

melihait pentais keseniain aingguik dengain mengaijaik dain berhairaip 

baihwai penonton juigai aikain ikuit bersholaiwait memuiji juinjuingain 

kitai Naibi Muihaimmaid SAIW.
73

 

3) Inti Pementaisain Keseniain AIngguik 

Inti dairi pementaisain keseniain aingguik aidailaih paidai saiait suidaih 

dimuilaiinyai tairiain aingguik, AIdaipuin beberaipai laigui yaing diaimbil dairi 

kitaib berzainji yaing divairiaisikain dengain sya iir laigui kuino sebaigaii 

pengiring tairiain keseniain aingguik aintairai laiin: 

a. Taibelai Kaimi 

Ii taibelai kaimi kepaidai tuiain puinyai ruimaih 

Ii mintai maiaif kepaidai tuiain sekailiain 

I ya i daitaing kemairi melihait ini kuimpuilain 

Ii kuimpuilain ini tidaik puinya i kesailaihain 

Yaing bermaiknai baihwai pementais seni memintai izin dain 

memohon maiaif terhaidaip tuiain yaing puinyai ruimaih aitaiui ya ing 

menainggaip pentais keseniain aingguik baihwai pementais seni ini 

daitaing dain berkuimpuil uintuik menghibuir dain membaiwai syiair 

islaim melailuii laintuinain laigui buikain uintuik mencairi kesailaihain. Jaidi 
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paidai sya iir laigui ini meru ipaikain sailaih saitui bentuik penghormaitain 

paidai tuiain ruimaih dain penonton yaing daitaing. 

b. AIsailaimui ngailaiai naibi 

AIsailaimui ngailai raisuil 

UIl ai naibii ail aibtoii waimu i 

Waimuihaimmaid waimuihaimmaid raisuil 

Dairi sya iir laigui tersebuit mengainduing maiknai baihwai 

bersholaiwait aitais Naibi Juinjuingain dain sailaim aitais Raisuil sainjuingain. 

c. Iya i AIllaih iyai Raibi2x 

Iya i Raibi paingerain kaiwuilai2X 

AIdaipuin airti dairi yai AIllaih ya i Raibbi yaiitui baihwai AIllaih SWT 

aidailaih saitui-saituinya i Tuihain yaing di juinjuing dain di puijai oleh uimait 

islaim. Sehinggai dailaim syaiir ini mengainduing maiknai baihwai 

menyebuit naimai AIllaih SWT sebaigaii bentuik suiaitui penghormaitain 

dain pengingait sertai doai kepaidai AIllaih SWT.
74

 

d. Saiuidairai daitaing kemairi 

Lihait kaimi jaingain mairaih 

Puinyai aiti sebaib kaimi-kaimi 

Beluim cuikuip maiin sendiri 

Dairi sya iir laigui tersebuit mengainduing maiknai baihwai 

penonton daitaing kemairi uintuik melihait ku impuilain aitaiui 

pementaisain kaimi dengain senaing haiti dain aipaibilai kaimi pementais 

seni mempuinyaii kesailaihain hairaip di maiaifkain kairenai kaimi tidaik 

bisai pentais sendiri. Jaidi maiknai dailaim sya iir laigui ini meruipaikain 

sailaih saitui bentuik penghormaitain kepaidai tuiain ya ing puinya i ruimaih 

dain penonton yaing daitaing.
75

 

e. Bisairi 

Laiai ilai haiai iilailaiai-haiilailai 

AIaiilaiai, aiaiilaiai ilaiaihai ilailai 
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Waimui waimuihaimmaid  Muihaimmaid Raisuil 

Laiai ilaiqilaiaihai ilailai 

Laiai ilaiqilaiaihai ilailai 

Ilai ilai…. Haiilailai Muihaimmaid Rosuiluillaih 

Dailaim syaiir ini pementais seni melaikuikain dzikir yang 

dipadukan dengan suara ngelik khas dari Kesenian Angguk Sekar 

Arum Mukti Rahayu sertai mengaijaik penonton u intuik berdzikir 

bersaimai yang kemudian dilanjutkan dengan beberapa lagu 

setelahnya sampai pada lagu “Hadal Ladi” atau yang kerap di 

kenal dengan lagu “Ya Dali”.
76

 

f. Haidail Laidi 

Yai dailii laim, kaii Robi 

Kaii Robi kaiintolai 

AIlaih, ya irmaiuilai iiii saidiyo lainai bi, kaii royai kaii roya i kaii tolai 

AIllaih ya irmaiuilai 

AIllaih ya irmaiuilai 

Syaiir laigui “Yai Daili” beraisail dairi kaitai “Haidail laidi” yaing 

diaimbil dairi kitaib berzainji, yaing berairti medail aitaiu i keluiair. Syaiir 

“Yai Daili” maiknainya i aidailaih saiaitnya i mengeluiairkain leluicon aitaiui 

taindai baihwai saiait syaiir “Yai Daili” dinya inyikain, maikai pementaisain 

tairi aingguik sekair airuim muikti raihaiyui hendaik mengeluiairkain raigaim 

geraik godheg aitaiui leluicon. Laigui haidail laidi meruipaikain laigui yaing 

pailing dituinggui-tuinggui oleh penonton kairenai uinsuir seni yaing 

pailing menairik baigi maisyraikait terdaipait paidai sesi laigui ini. 

Biaisainya i laigui ini dimaiinkain paidai saiait mendekaiti tengaih mailaim. 

Dimainai dailaim laigui ini keraip sekaili dikenail dengain sebuitain sesi 

godeg, sesi godeg yaiitui dimainai keduiai penairi mbairep mengitairi 

paingguing dengain di iku iti penairi praijuirit dain buintil aitaiui kecer. 

Kemuidiain paidai saiait su idaih beraidai di tempait semuilai penairi 
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mbairep menairi dengain geraikain maijui muinduir dengain memaiinkain 

aitaiui menguikelkain pergelaingain taingainnyai sedaingkain penairi 

praijuirit itui duiduik saimbil bertepuik dain penairi buintil aitaiui kecer 

mengitairi penairi mbairep dain praijuirit lailui setelaih Kembaili ke 

tempait aisailnya i pairai buintil aitaiui kecer itui menggoya ingkain 

pinggaing dain menggeraikkain kepailai ke kainain dain ke kiri secairai 

cepait. Dain tairiain itui di uilaing-uilaing saimpaii aidai yaing jaintuirain. 

Disini disebuit titik dairi hibuirain keseniain aingguik. Setelaih baibaik 

jaintuirain selesaii, lailui pementaisain dilainjuitkain Kembaili dengain 

beberapa syaiir laigui selainjuitnya sampai ke syair lagu “Badat” i.
77

  

g. Saiyai ini i taik mintai duilui 

Saiyai ini i taik mintai duilui 

Duiwe AIllaih i i shailait sembaihya ing 

Ii painglebuir dosai 

Dairi syaiir laigui tersebuit bermaiknai baihwai mengaijaik uintuik 

shailait kairenai jikai tidaik melaikuikain shailait maikai aikain 

mendaipaitkain dosai.
78

 

h. Tuiain-tuiain baigendaing aili2X 

Permaiine peraing praijuirit2X 

Gaimainiro pedhaimgo wilaih2X 

Gelaing taingaine renteng-renteng2X 

Gemaithine wuiluio gaidhing2X 

Setiai-setiai saimai kaiwain-kaiwain2X 

Riai-riai di Suiraibaiya i2X 

Paidai sya iir ini menceritaikain tentaing terjaidinyai peperaingain 

aitaiui seraingain teraikhir aintair praijuirit di Suiraibaiya i paidai zaimain 

daihuilui. Tuiain paigendaing aili itui meruipaikain sebuitain baingsai 

Belaindai yaing dimainai praijuirit belaindai itui melaikuikain peperaingain 
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mengguinaikain senjaitai aipi sedaingkain praijuirit Indonesiai hainyai 

mengguinaikain baimbui ruincing yaing disebuit dengain pedaing aiwilaih 

ya iitui pedaing yaing suidaih di doaikain oleh sailaih saitui kiyaii dairi 

Bainten. Praijuirit Indonesiai peraing bersaimai-saimai hainya i 

mengaindailkain ailait seaidainya i dain restui sertai doai dairi pairai kiyaii 

sehinggai tercaipaiilaih kemenaingain.
79

 

i. Baidait 

Laigui baidait meruipaikain laigui teraikhir dailaim tairiain sebeluim 

penuituip, laigui baidait ini juigai meruipaikain suiaitui doai seperti dailaim 

syaiir laigui yai AIllaih ya i Raibbi. 

4) Penuituip Pementaisain Keseniain AIngguik 

 

Gaimbair 4.3 

Srakal (Mahalul Qiyam) 

Dailaim pementaisain keseniain aingguik dituituip dengain sraikail 

(Mahalul Qiyam), dailaim penuituip ini lirik sraikail tidaik aidai yaing 

diruibaih saimai sekaili kairenai dailaim sraikail ini menceritaikain kehiduipain 

Naibi, hainyai saijai dailaim baibaik penuituip ini memaikaii beberaipai laigui.
80
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Sailaih saitui dailaim sraikail ini dituituip dengain geraikain tairi dengain polai 

melingkair seperti paidai saiait Naibi SAIW sedaing memotong raimbuit 

dipuitairkain suipaiya i oraing-oraing mengguintingkain raimbuit secairai 

bergaintiain. Dain paidai baib ini juigai di aikhiri dengain baibaik jaintuirain, 

setelaih jaintuirain selesaii maikai keseniain aingguikpuin suidaih selesaii.
81

 

4. Geraik Keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i 

Geraik tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui memberikain kesain 

interpretaisi juiduil tairiain kepaidai penonton dain setiaip penonton aikain 

“membaicai” imaiji uintuik diteraipkain ke dailaim interpretaisi. Imaiji aidailaih 

gaimbairain aitaiui kesain ya ing aidai dailaim pikirain. Berdaisairkain keteraingain 

Mairyoto, paidai tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui mempuinya ii 

beberaipai raigaim geraik ya iitui raigaim geraik mlaimpaih aiwail, sembaihain, 

“hormait paidai tuiain”, godheg (lelu icon), dain mlaimpaih aikhir.
82

 Tairi AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i memiliki beberaipai raigaim geraik, ya iitui : 

a. Raigaim geraik mlaimpaih aiwail 

Raigaim geraik mlaimpaih aiwail aidailaih aiwailain geraik saiait penairi 

memaisuiki paingguing. Geraik mlaimpaih aiwail dilaikuikain dengain kaiki 

kainain melaingkaih kedepain terlebih daihuilui, kemuidiain kaiki kiri 

mengikuiti. Hituingain kaiki melaingkaih 1x4, paidai setiaip hituingain ke 4 

dain 8 kaiki kiri aitaiui kainain dijuinjuing dain ditekuik kedepain. Maikna i 

dailaim raigaim geraik mlaimpaih aiwail aidailaih mengaiwaili pertuinjuikain tairi 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui.
83
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Gaimbair 4.4 

Ragam Gerak Mlampah 

b. Raigaim geraik sembaih 

Raigaim geraik sembaih dilaikuikain dengain tigai geraik ya ing 

berbedai, ya iitui geraik aisto sembaih, baidain entraik, dain traip jaimaing. 

Geraik aisto sembaih dilaikuikain dengain kaiki jengkeng, paindaingain 

kedepain tetaipi sedikit tertuindu ik, keduiai telaipaik taingain ditelaingkuipkain 

di depain daidai menyeruipaii taingain oraing sedaing bertaipai, kemuidiain 

baidain dientraikkain saiait saiait proses geraik keduiai telaipaik taingain 

ditelaingkuipkain di depain daidai. Geraik aisto sembaih memiliki maiknai, 

ya iitui memintai do’ai keselaimaitain dailaim memuilaii pementaisain tairi 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui. Geraik aisto sembaih ini 

menuinjuikkain keterkaiitain aintairai jiwai penairi dengain Tuihain. Geraik 

baidain entraik dilaikuikain dengain keduiai taingain luiruis kedepain secaira i 

bergaintiain tetaipi aigaik nekuik, ibui jairi dain teluinjuik disaituikain, tigai jairi 

ya ing laiin tetaip paidai posisinyai aitaiui dailaim istilaih geraik tairi disebuit 

nyekiting, paidai saiait ailait muisik beduig dimaiinkain penairi berdiri dengain 

baidain entraik, sertai baidain naiik dain tuiruin dengain posisi taingain luiruis ke 
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depain dilaikuikain 4 kaili, saiait maiui naiik dain tuiruin pergelaingain taingain 

uikel, posisi kaiki sejaijair, paindaingain aigaik kebaiwaih. 

Maiknai baidain entraik aidailaih memuiji keaiguingain AIllaih SWT aitais 

segailai ciptaiain-Nyai. Geraik traip jaimaing, kaiki kainain diaingkait dain 

ditekuik kedepain, lailui kaiki diaiyuinkain kekainain dain kekiri, posisi keduiai 

taingain traip jaimaing, kepailai saimbil digeraikkain kainain dain kiri. Maikna i 

geraik traip jaimaing aidailaih hormait dain taiait aitais perintaih AIllaih SWT.
84

 

c. Raigaim geraik “hormait paidai tu iain” 

Raigaim geraik “hormait paidai tuiain” dilaikuikain dengain duia i 

geraikain, yaiitui geraik entraik saimping dain traip jaimaing. Geraik entraik 

saimping aidailaih geraik yaing dilaikuikain dengain posisi taingain kainain 

luiru is aigaik menekuik dain digeraikkain dengain mendorong taingain kainain 

kesaimping kiri baidain, Ibui jairi dain teluinjuik bersentu ihain membuiait 

lingkairain tetaipi Mairyoto memberi naimai reaiksi, maiksuidnyai aidailaih 

pergaintiain dairi geraik taingain sebeluimnyai dengain Ibui jairi dain teluinjuik 

bersentuihain membuiait lingkairain aitaiui bisai kitai ketaihuii seperti ngithing, 

tetaipi jairi yaing bertemui aidailaih ibui jairi dain teluinjuik, baidain mendaik, 

posisi taingain kiri mailaing kerik, paindaingain mengiku iti airaih geraik 

taingain kainain, posisi kaiki kiri jinjit, posisi kaiki kainain tetaip naipaik, dain 

baidain leyek kainain tetaipi dientraikkain kesaimping kiri. 

Geraikain ini dilaikuikain sebainyaik 8 kaili. Geraik traip jaimaing 

dilaikuikain dengain kaiki kainain diaingkait dain ditekuik kedepain, lailui kaiki 

diaiyuinkain kekainain dain ke kiri sebainya ik 3 kaili, posisi keduiai taingain 

traip jaimaing, kepailai saimbil digeraikkain kainain dain kiri, setelaih kaiki 

kainain diaiyuinkain 3 kaili lailui muinduir kaiki kainain, kaiki kiri diaingkait 

kedepain dain ditekuik, keduiai taingain mailaing kerik, kaiki diaiyuinkain 3 

kaili. Geraikain ini dilaikuikain sebainyaik 4 kaili. Raigaim geraik “hormait 

paidai tuiain” memiliki maiknai menghormaiti tuiain ruimaih aitaiui taimui ya ing 
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daitaing dain memintai maiaif jikai pelaikui keseniain tairi Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui puinyai kesailaihain. 

 

Gaimbair 4.5 

Ragam Gerak Hormat pada Tuan 

d. Raigaim geraik godheg  

Raigaim geraik godheg dilaikuikain setiaip pertuinjuikain tairi AIngguik 

suidaih mendekaiti tengaih mailaim. AIdaipuin raigaim geraik godheg ini 

dilaikuikain paidai sya iir laigui “Yai Daili”, airti syaiir “Yai Daili” yaiitui beraisail 

dairi kaitai “Haidaillaidi” yaing aidai di kitaib AIl-Bairzainji, memiliki airti 

memuilaii. Memuilaii yaing dimaiksuid aidailaih memuilaii raigaim geraik 

godheg aitaiui leluicon. Maiknai yaing terkainduing dailaim raigaim geraik 

godheg, yaiitui leluicon aitaiui keluicuiain penairi aigair penonton lebih 

terhibuir dain memberi pesain aigair dailaim hiduip perlui menghibuir diri 

aigair tidaik muidaih mairaih. Paidai raigaim geraik godheg, aintairai penairi 

mbairep, praijuirit, dain buintil geraiknya i berbedai, sertai raigaim geraik ini 

dilaikuikain 5 kaili. 
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Gaimbair 4.6 

Ragam Gerak Godheg 

e. Raigaim geraik mlaimpaih aikhir 

Raigaim geraik mlaimpaih aikhir aidailaih geraik yaing menuinjuikkain 

baihwai keseniain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui selesaii. 

Geraik mlaimpaih aikhir dilaikuikain dengain penairi berjailain menuijui keluiair 

paingguing, posisi taingain kiri mailaing kerik, posisi taingain kainain beraidai 

di aitais luituit kainain, paindaingain aigaik kebaiwaih, dain kepailai 

mengaingguik-aingguik. Maiknai yaing terkainduing dailaim geraik mlaimpaih 

aikhir, ya iitui mengaikhiri pertu injuikain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui.  

Adapun beberapa motif gerak lain dalam Kesenian Angguk yang 

diantaranya adalah: motif geraik aingkait taingain saimping, goyaing taingain, 

geraik saimpuir, jailain megol.
85

  

a. Motif geraik aingkait taingain saimping 

Motif geraik aingkait taingain saimping meruipaikain posisi telaipaik 

taingain menghaidaip aitais, saitui taingain luiruis menjuiluir ke aitais dain saituinya i 

di depain daidai. Geraikain yaing menyimbolkain nilaii pendidikain Islaim 

religiuis. Terlihait dairi posisi taingain menjuiluir ke aitais, yaing 
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menggaimbairkain seseoraing saiait berdoai Kepaidai Tuihain sertai aijaikain 

kepaidai sesaimai uintuik selailui mendekaitkain diri kepaidai Tuihain suipaiya i 

diberi kelaincairain dailaim segailai hail selaimait duiniai aikhirait, dain geraikain 

kirig mengaimbairkain suipaiya i selailui saibair dain ikhlais dailaim menghaidaipi 

segailai cobaiain.  

b. Motif geraik goyaing taingain,  

Motif Geraik Goya ing Taingain meruipaikain keduiai taingain tekuik di 

depain posisi di depain daidai, jairijairi ngruiji, keduiai kaiki posisi mendhaik, 

muikai memaindaing kedepain. Geraikain taingain mengaiyuin ke kainain dain 

ke kiri diikuiti goyaingain pingguil (megail-megol). Geraikain ini 

menyimbolkain nilaii pendidikain Islaim tolerainsi. Terlihait dairi posisi 

taingain yaing sejaijair aitaiui saimai aintairai kiri dain kainain, hail tersebuit 

menggaimbairkain posisi kehiduipain mainuisiai yaing saimai. Tidaik 

membedai-bedaikain aigaimai, suikui, aidait aitaiuipuin deraijait. Kairenai semuiai 

mainuisiai dihaidaipain Tuihain itui saimai dain tidaik aidai ya ing berbedai.  

c. Motif geraik puitair saimpuir 

Motif Geraik Puitair Saimpuir meruipaikain, taingain kainain mengepail 

dain menjuiluir ke aitais, saimpuir diikaitkain di pergelaingain taingain kainain, 

taingain kiri mailaing kerik (kaicaik pinggaing), kaiki kainain tekuik diaingkait 

ke depain. Geraikain meloncait-loncait saimbil mepuitair saimpuir. Geraikain 

ini menyimbolkain nilaii pendidikain Islaim. Terlihait dairi posisi taingain 

kainain ya ing menjuiluir ke aitais dain ya ing kiri mailaing kerik, yaing 

menggaimbairkain semaingait paitriotisme uintuik membelai baingsai 

kesejaihteraiain baingsai.  

d. Motif geraik jailain megol 

Motif Geraik Jailain Megol meruipaikain, posisi keduiai taingain mailaing 

kerik (kaicaik pinggaing), kaiki berjailain, pingguil bergoya ing (megail-

megol), kepailai geleng-geleng kainain-kiri. Geraik ini dilaikuikain dengain 

berjailain maijui, muinduir, berpuitair dain jailain ditempait sertai uintuik keluiair 

dain maisuik airenai pentais. Geraikain yaing menyimbolkain nilaii pendidikain 

Islaim. Terlihait dairi geraik jailain pelain-pelain yaing menyesuiaiikain dengain 
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temainnya i, ya ing menggaimbairkain sikaip sailing berkomuinikaisi aintair 

sesaimai.  

5. Perlengkaipain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

Seiring dengain perkembaingain zaimain dailaim Keseniain Tairi AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyui aidai baigiain yaing beruibaih yaiitui paidai ailait 

muisic dain kostuim, kairenai kostuim mengikuiti perkembaingain zaimain 

kairenai duiluinyai mengguinaikain kostuim ailaikaidairnyai aitaiui sederhainai 

sehinggai di keseniain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

mengu ipgraidenya i.  

a. Perailaitain 

AIdaipuin perailaitain ya ing diguinaikain dailaim Keseniai TairiAIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i ini aidailaih diaintairainyai : 

1) Kendaing  

Kendaing ya iitui instru imen dailaim gaimelain jaiwai ya ing fuingsi 

u itaimainya i sebaigaii mengaituir iraimai. Instruimen ini cairai 

memaiinkainnyai dengain dipuikuil mengguinaikain taingain dain tainpai ailait 

baintui. AIlait muisik ini terbu iait dairi kaiyui kelaipai aitaiui cempedaik, bisai 

juigai mengguinaikain kaiyui naingkai. Kebainyaikain pemaiin kendaing 

aidailaih oraing yaing suidaih laimai menekuini gaimelain dain suidaih laimai 

dailaim hail buidaiya i jaiwai. Memaiinkainnyai sesuiaii dengain nailuiri 

pengendaing, sehinggai ketikai berbedai oraing aikain mempengairuihi 

nuiainsainyai. 

 

Gaimbair 4.7 

Kendang 
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2) Beduig  

Bedug merupakan instrument music tradisional yang telah 

digunakan sejak ribuan tahun lalu, yang memiliki fungsi sebagai 

iringan alat music dalam kegiatan ritual keagamaan maupun 

politik. 

Di Indonesia, sebuah bedug biasa dibunyikan untuk 

pemberitahuan akan datangnya waktu shalat atau sembahyang. 

Bedug terbuat dari sepotong batang kayu besar atau pohon enau 

sepanjang kira-kira satu meter atau lebih. Bila ditabuh, bedug 

menimbulkan suara berat, bernada khas, rendah tetapi dapat 

terdengar sampai jarak yang cukup jauh. 

 

Gaimbair 4.8 

Bedug 

b. Kostuim 

 AIdaipuin saiait ini buisainai tairi AIngguik AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui mengailaimi peruibaihain dengain wairnai ya ing diguinaikain dominain 

dengain wairnai meraih yaing memiliki maiknai keberainiain dain menairik.  

1) Baijui dengain motif baitik di baigiain depain dain belaikaing, memiliki 

lengain polos painjaing, dain memiliki keraih Sainghaii dengain hiaisain di 

baigiain puindaik.  
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Gambar 4.9 

kostum 

2) Celana pendek (untuk acara-acara tertentu atau sesuai permintaan 

penanggap, penari biasa menggunakan celana Panjang sampai di atas 

mata kaki. 

 

Gaimbair 4.10 

     Celana 

3) Pelengkaip ya iitui maihkotai bailaidewai, topi, slempaing hiais, saibuik motif 

bu ingai,kaiin ruimbaii hiais, selendaing polos dain kaios kaiki.    
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Gaimbair 4.11 

Mahkota Baladewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 4.12 

Selendang dan Sabuk 
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Gaimbair 4.13 

Kain Rumbai Hias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 4.14 

Topi Buntil 

Taitai buisainai paidai baigiain kepailai mengguinaikain maihkotai bailaidewai, 

uintuik baijuinyai berlengain painjaing berwairnai kuining baigiain depain dain 

belaikaing terdaipait motif baitik dain dibailuit aissessories ya ing melekait di 
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Puindaik dain di selmpaingkain, paidai baigiain baiwaih mengguinaikain celainai 

pendek 3/4 dibailuit dengain kaiin ruimbaii hiais, sertai memaikaii kaios kaiki. 

Buisainai tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui dairi zaimain ke zaimain 

beruibaih, kairenai menuiruit ketuiai kelompok tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui, uintuik buisainai hairuis bisai mengikuiti zaimain aigair yaing melihait 

lebih tertairik.   

Penairi mbairep dain praiju irit buisainainyai dibuiait saimai sedaingkain 

buintil aitaiui kecer buisainainyai dibuiait berbedai uintuik penaindai baihwai nainti 

baigiain aikhir, penairi buintil aitaiu i kecer aikain melaikuikain geraik leluicon. 

Painggu ing pertuinjuikain aidailaih tempait berlaingsuingnyai kairyai seni. Tairi 

AInggu ik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui mengguinaikain paingguing airenai. 

Painggu ing airenai ya ing biaisai digu inaikain tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui aidailaih laipaingain ya ing penonton bisai melihait dairi semuiai airaih. 

Selaimai ini menuiruit Mairyoto, tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

dipentaiskain di laipaingain.   

Dailaim taitai riais tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

mengguinaikain riaisain yaing sederhainai aikain tetaipi baigiain ailis dibuiait tidaik 

terlailu i lebair, baigiain daihi diberi uirnai (riaisain di baigiain daihi berbentuik 

seperti gairis tebail berwairnai hitaim), bibir diberi lipstick berwairnai meraih 

dain paidai baigiain gairis bibir diberi gairis hitaim uintuik memberi kesain tegais 

paidai bibir, sertai baiwaih bibir diberi bentuik seperti jenggot kecil berwairnai 

hitaim.  

AIdaipuin aiwail terciptainya i tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

tidaik memaikaii riaisain waijaih. Buisainai tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui aiwail terciptainyai hainya i memaikaii celainai kaiin painjaing, baijui 

painjaing, dain baigiain kepailai mengguinaikain peci. 

Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui memiliki maiknai 

baihwai objek, pikirain, gaigaisain, konsep yaing diruijuik oleh su iaitui kaitai, ya ing 

dihuibu ingkain dain dituinjuikkain simbol aitaiui laimbaing.
86

 Dailaim symbol, 

termaisuik simbol ekspresif, tersimpain berbaigaii maiknai aintairai laiin beruipai 
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berbaigaii gaigaisain, aibstraiksi, pendiriain, pertimbaingain, haisrait, 

kepercaiyaiain, sertai pengailaimain tertentui yaing bisai dipaihaimi dain dihaiyaiti 

secairai bersaimai. Simbol-simbol dailaim keseniain aidailaih simbol ekspresif 

ya ing berkaiitain dengain peraisaiain aitaiui emosi mainuisiai ya ing diguinaikain 

ketikai merekai terlibait dailaim kegiaitain aitaiui komuinikaisi seni.
87

 

6. Pola Lnatai Kesenian Angguk Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu 

Polai laintaii aidailaih aispek ruiaing yaing mempengairu ihi efek estetis 

ketikai penairi bergeraik melewaiti ru iaing selaimai tairiain itui berlaingsuing. Pola i 

laintaii tidaik hainyai diperhaitikain secairai sekilais, tetaipi disaidairi teruismeneruis 

tingkait mobilitais selaimai penairi itu i bergeraik berpindaih tempait, aitaiui dailaim 

posisi diaim/geraik di tempait. AIraih ke mainai penairi bergeraik yaing 

berhuibu ingain dengain laingkaih dairi suiaitui geraikain daipait luiruis aitaiui 

lengkuing.
88

  

Polai laintaii membentuik gairis luiruis mempuinyaii airti solidairitais 

kesaituiain dain bilai berbairis aikain memberikain konotaisi beruiruitain, 

sedaingkain lengkuing memberi kesain menya ituikain diri penairi dengain 

Tuihain. Paidai tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui mengguinaikain polai 

laintaii lu iruis, ya ing berairti memberi kesain solidairitais kesaituiain, memberikain 

konotaisi beruiruitain, dain mainuisiai hairuis selailui berpegaing teguih kepaida i 

Tuihain YME dailaim kehiduipainnya i. 

7. UInsuir-u insuir Keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui disaijikain dailaim 

bentuik tairi kelompok terdiri dairi 8 saimpaii 12 oraing penairi. Tairi AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i biaisainyai dipentaiskain muilaii puikuil 21.00 WIB 

saimpaii puikuil 03.00 WIB tergaintuing dengain izin ya ing diberikain oleh 

keaimainain setempait, dengain uiruitain penya ijiain pembuikaiain, tairi 

berpaisaingain, ndaidi, dain penuituip. 

Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui ini su idaih menglaimi 

perkembaingain, seperti raigaim geraik caikilain, ngilo, uisaip suiryain. Raigaim 
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geraik ini meruipaikain geraik klaisik yaing uimuim aidai paidai tairi-tairi yaing 

laiinnyai dain raigaim geraik ini meru ipaikain geraikain-geraikain yaing diperoleh 

semaisai pendidikain di sekolaih seni.
89

 Perkembaingain geraik ini meruipaikain 

kreaitivitais uintuik meningkaitkain daiya i juiail keseniain AIngguik Sekair AIruim 

Muikti Raihaiyui. 

AIdaipuin uinsuir seni yaing terdaipait dailaim keseniain aingguik, 

diaintairainyai aidailaih paidai baigiain jejerain paimbuikai semuiai penairi maisuik ke 

tempait pertuinjuikain, dengain geraik jailain megol diiringain tepaikain rebainai, 

bedhuig, dain vokail. Keduiai taingain di pingguil, kemuidiain membentuik 

formaisi duiai saip aiwail dain aikhir geraikain mengaingguikain kepailai yaing 

airtinya i u icaipain selaimait daitaing. Paidai baigiain jejerain ndaidi. Ditairikain semuiai 

penairi kemuidiain aidai beberaipai penairi ya ing tinggail dipaingguing dain saitui 

penairi ya ing ndaidi, Paidai baigiain ndaidi aitaiui keraisuikain diaiwaili dengain 

tembaing.
90

 

Setelaih itui aidai laigui-laigu i laiin seperti caimpuir sairi dain daingduit, 

ya ing biaisainyai disesuiaiikain dengain permintaiain penonton aitaiui tuiain ruimaih. 

Sailaih saitui penairi aikain ndaidi yaing melaikuikain geraikain terjaitu ih aitaiui kejaing. 

Kemuidiain aidai duiai penairi laiin ya ing membaintui memaikaiikain kaicaimaitai 

hitaim dain kaiin ikaitain seperti gelaing yaing terbuiait dairi benaing berwairnai 

puitih aitaiui disebuit dengain taili laiwe. Penairi ya ing ndaidi tersebuit menairi-nairi 

sendiri dengain bebais dain leluiaisai di aitais paingguing dain dijaigai oleh duiai 

penairi ya ing membaintui memaikaiikain kaicaimaitai dain laiwe taidi. Keduiai penairi 

ini bertu igais uintuik menjaigai dain melaiyaini penairi yaing ndaidi. Duiraisi waiktu i 

paidai baigiain ndaidi ini tidaik bisai di perhituingkain, kairnai penairi ya ing ndaidi 

bebais melaikuikain aipai saijai, dain biaisainyai penairi juigai memintai maikainain 

ya ing aidai dailaim sesaiji. Penairi yaing ndaidi aikain disaidairkain oleh paiwaing 

aitaiui oraing ya ing suidaih dipercaiya i u intuik menyaidairkain penairi tersebuit. 

Penairi biaisainya i aikain jaitu ih di aitais kendhaing uintuik mengluiairkain 

roh ya ing di dailaimnya i, setelaih saidair penairi aikain dibaiwai maisuik uintuik 
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istiraihait oleh duiai penairi yaing bertuigais melaiya ininyai taidi. Paidai naigiain 

jejerain aikhir aitaiui sailaim penuituip ditairikain oleh semuiai penairi, maisuik ke 

tempait pertuinjuikain dengain posisi duiai bairis, jailain megol dengain tepaikain 

rebainai, beduig dain vokail. 

Taitai riais aidailaih seni mengguinaikain baihain-baihain kosmetikai uintuik 

mewuiju idkain waijaih perainain. Guinai tercaipaiinya i hairaipain aigair 

mempermuidaih penonton uintuik memaihaimi, taitai riais dailaim pertuinjuikain 

tentui saijai disesuiaiikain dengain kairaikter dairi maiksuid tairiain yaing dibaiwaikain 

oleh penaimpil. Taitai riais uintuik tairi mempuinyaii perbedaiain tertentui dengain 

taitai riais sehairi-hairi. Fuingsi taitai riais dailaim tairi aidai duiai, ya iitui berfuingsi 

sebaigaii penegais gairis (contuir) dain berfuingsi sebaigaii pembentk kairaikter 

penairi.
91

 

Hail tersebuit juigai saingait berperain penting terhaidaip pementaisain 

Tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui, demikiain hailnyai dengain taitai riais 

paidai Tairi AIngguik Sekair AIruim Mu ikti Raihaiyui yaiitui dengain taitai riais caintik, 

kairenai tairi ini fuingsinya i sebaigaii hibuirain. 

Taitai buisainai meruipaikain baigiain terpenting dailaim sebuiaih seni 

pertuinju ikain tidaik terkecuiaili seni tairi, taitai buisainai biaisai disebuit dengain 

kostuim. Kostuim membaintui menghiduipkain perwaitaikain pelaikui dain 

memberi faisilitais dain geraik pelaikui. Taitai buisainai tidaik meninggailkain 

desaiin bentuik aislinya i wailaiuipuin sebeluimnyai tairi aingguik Sekair AIruim 

Muikti Raihaiyui ditairikain pairai penairi priai yaing sebenairnya i menduiplikaisi 

dairi model paikaiiain praijuirit Belaindai paidai waiktui itui. Bentu ik daisair yaing 

pailing taimpaik terletaik paidai paingkait ya ing beraidai paidai puindaik kainain dain 

kiri. Bentuik kostuim yaing menyeruipaii seraigaim praijuirit belaindai ini 

memberikain kesain wuijuid perlaiwainain terhaidaip penjaijaih, kostuim ini 

membaintui menghiduipkain perwaitaikain penairi uintuik menairikain tairi AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyui dengain semaingait. Berikuit rinciain taitai 

buisainainyai terdiri dairi: baijui, celainai, topi, maihkotai bailaidewai, saimpuir aitaiui 
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selendaing, kaios kaiki, dain aiksesoris laiinnyai. Berikuit ini bentuik taitai buisainai 

tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui. 

Dailaim keseniain raikyait tairi AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui, 

muisik dain geraikainnyai tidaik bisai dipisaihkain kairenai keduiai u insuir ini sailing 

melengkaipi dain tidaik bisai berdiri sendiri. Hail itui disebaibkain kairenai vokail 

mempuinyaii fuingsi saingait penting dailaim perpindaihain setiaip baigiain 

koreograifinya i. Isi dairi vokail tersebuit menyaimpaiikain pesain-pesain secaira i 

verbail aigair dipaihaimi maiksuid tairiainnyai juigai sebaigaii penaindai paidai setiaip 

pergaintiain geraik. Daipait disimpuilkain baihwai Geraik Tairi AIngguik Sekair 

AIruim Muikti Raihaiyui mengikuiti hituingain paidai sebuiaih laigu i dailaim setiaip 

perpindaihain baigiain dailaim struiktu ir tairiain. Vokail terdiri dairi beberaipai laigui 

waijib dain laigui bebais.
92

 

 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam  

Setelah peneliti melakukan penelitian lapangan maka diperoleh hasil 

penelitian terkait dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian 

Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu yang daipait diketaihuii paidai geraik, taitai 

buisainai, dain muisik atau lirik lagu yang digunakan pada Kesenian Angguk 

Sekar Arum Mukti Rahayu.
93

   

Sesuiaitui dikaitaikain mempuinyaii nilaii, aipaibilai mempuinya ii keguinaiain, 

kebenairain, kebaiikain dain keindaihain. Nilaii bermainfaiait baigi mainuisiai sebaigaii 

penentui dain aicuiain dailaim menilaii dain melaikuikain suiaitui tindaikain.
94

 Dengain 

mengaicui kepaidai sebuiaih nilaii, seseoraing daipait menentuikain baigaiimainai hairuis 

bertindaik dain bertingkaih laikui ya ing baiik sehinggai tidaik menyimpaing dairi 

normai-normai kehiduipain. Nilaii-nilaii pendidikain Islaim dailaim Tairi AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i daipait diketaihuii paidai geraik, taitai buisainai, dain muisik 

(lirik laigui).  
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Nilaii meruipaikain kuiailitais suiaitui hail yaing menjaidikain hail itui daipait 

disuikaii, diinginkain, berguinai, dain dihairgaii sehinggai daipait menjaidi semaicaim 

objek baigi kepentingain tertentui 

Dari berbagai informasi yang diterima oleh peneliti membuahkan hasil 

bahwa dalam Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu terdapat nilai-nilai 

pendidikan islam yang diterapkan melalui pementasan Kesnian Angguk. 

Berikuit ini nilaii-nilaii pendidikain Islaim ya ing terkainduing dailaim Tairi AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu yang diantaranya yaitu i:  

1. Nilai Aqidah 

Setelah peneliti melakukan observasi pementasan Kesenian Angguk 

dan wawancara bersama pelatih/dalang, pengurus/ketua dan pemain 

kesenian Angguk maka dapat diketahui bahwa terdapat nilai-nilai 

pendidikan Aqidah dalam Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

yang diantaranya:  

a. Lirik Syair Lagu Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

Dalam lirik syair lagu Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti 

Rahayu terdapat beberapa nilai pendidikan islam yang ada di 

dalamnya, salah satunya adalah nilai Aqidah. Nilai Aqidah yang dapat 

kita ambil dari syair lagu yang ada dalam Kesenian Angguk Sekar 

Arum Mukti Rahayu adalah:  

1) Sholawat Nabi 

Dalam sholawat nabi ini mengandung makna berdoa kepada 

Allah SWT untuk diberikan ketenangan hati dengan bersholawat 

dan mengajak penonton untuk sama-sama bersholawat memuji 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW.  

2) Lirik syair lagu Ya Allah Ya Rabi 

Dalam syair lagu ini mengandung makna bahwa Allah 

merupakan satu-satunya Tuhan kami  yang dijunjung dan di puja 

oleh umat manusia. Jadi dalam syair lagu ini memiliki arti bahwa 

selalu mengingat Allah swt sebagai bentuk penghormatan dan 

berdoa kepada Allah SWT. 
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3) Bisari 

Dalam lagu ini bermakna bahwa pemain seni sedang 

berdzikir dan mengajak penonton untuk ikut berdzikir bersama. 

Dalam iman berdzikir juga dianggap sebagai salah satu cara yang 

efektif untuk menguatkan iman dan kepercayaan kepada Allah 

SWT. 

4) Badat 

Dalam syair lagu ini mengandung makna yang hampir sama 

dengan syair lagu ya Allah ya Rabbi yaitu mengenai berdoa dan 

mengingat Allah SWT. 

b. Ragam Gerak Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

Adapun nilai aqidah dalam ragam gerak yang terdapat dalam 

Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu yaitu terdapat dalam 

Ragam Gerak Sembah. Yang dimana dalam ragam gerak sembah 

terdiri dari tiga gerakan yang berbeda, yang dimana menurut peneliti 

terdapat nilai Aqidah dalam ketiga gerakan ini yang diantaranya yaitu 

gerak asto sembah yang mempunyai makna sedang meminta do’a 

keselamatan kepada Allah SWT dalam memulai pementasan Kesenian 

Angguk. Yang kedua adalah gerakan badan entrak yang mengandung 

makna bahwa memuji keagungan Allah SWT atas segala ciptaannya. 

Dan yang ketiga adalah gerak trap jamang yang mengandung makna 

bahwa hormat dan taat atas perintah Allah SWT. 

Melalui jawaban yang didapatkan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa dalam Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti 

Rahayu terdapat nilai pendidikan islam berupa nilai Aqidah yang 

dapat kita lihat dari sikap beriman kepada Allah SWT, menjauhi 

larangan-larangan Allah SWT, meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

SWT, saling menghargai dan menyayangi sesama dan memurnikan 

niat beribadah kepada Allah SWT yang berasal dari syair lagu dan 

ragam gerakan yang digunakannya. Dalam hal ini peneliti dapat 
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memetik nilai Aqidah dalam Kesenian Angguk berupa tuntunan untuk 

selalu taat terhadap Allah SWT dan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT serta menjalankan segala perintahnya dan menjauhkan diri dari 

segala larangannya supaya mendapatkan keselamatan baik di dunia 

dan di akhirat. Selain  itu juga sholawat atas Nabi junjungan umat 

manusia sebagai wujud cinta terhadap Nabi Muhammad SAW. 

2. Nilai Akhlak 

Nilai-nilai pendidikan islam dalam pementasan Kesenian Angguk 

selain terdapat nilai pendidikan Aqidah juga terdapat pendidikan akhlak 

yang terdapat pada syair lagu. 

a. Lirik Syair Lagu Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

Dalam lirik lagu ini terdapat nilai akhlak dari lagu “Tabelakami” 

dan “Saudara yang Datang Kemari”, yang mengandung makna untuk 

meminta izin dan memohon maaf serta menghormati kepada sesama 

manusia. Pada syair lagu kuno liriknya menggambarkan tentang sikap 

toleransi atau saling menghargai sesama walaupun berbeda suku, adat, 

agama, dan derajat. 

b. Ragam dan Motif Gerak Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

Ada beberapa ragam dan motif gerak Kesenian Angguk Sanggar 

Sekar Mukti Rahayu yang diantara lain adalah pada: 

1) Ragam Gerak “Hormat pada Tuan” 

Dalam ragam gerak ini memiliki makna menghormati dan 

meminta maaf jika terdapat kesalahan kepada tuan yang punya 

rumah dan para penonton yang hadir menonton. 

2) Motif Gerak Goyang Tangan 

Dalam gerak ini menyimbolkan nilai pendidikan toleransi 

yang menggambarkan posisi kehidupan yang sama tidak 

membeda-bedakan agama, suku, adat ataupun derajat. 
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3) Motif Gerak Jalan Megol 

Dalam gerakan ini mengandung nilai-nilai pendidikan islam 

terkait dnegan nilai akhlak yang dapat dilihat dari gerak jalan 

pelan-pelan yang mneyesuaikan dengan temannya, yang 

menggambarkan sikap saling berkomunikasi antar sesama. 

c. Tata Busana Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu 

Tata busana yang dipakai dalam Kesenian Angguk Sekar Arum 

Mukti Rahayu dengan ciri khas memakai topi dan seperti prajurit 

Belanda yang senantiasa membela bangsanya dan memiliki nilai 

semangat yang tinggi untuk mempertahankan kesejahteraan 

rakyatnya. dari jaman dahulu sampai sekarang tata busana dengan ciri 

khas seperti ini tidak bisa di rubah ataupun di hilangkan. Dalam 

perilaku ini menggambarkan nilai akhlak yang disebabkan karena 

telah menjaga tradisi yang telah di wariskan generasi sebelumnya 

merupakan sebuah kecintaan pada warisan budaya bangsa. 

Hail tersebuit meruipaikain gaimbairain dairi nilaii pendidikain Islaim 

semaingait kebaingsaiain ya ing mengaijairkain tentaing mainu isiai aigair tidaik 

menyombongkain diri aitaiui membainggaikain dirinya i sendiri. Selaiin itui 

beraini bertaingguing jaiwaib aitais segailai perbuiaitainnyai.
95

 Kesimpulan 

dari penelitian di atas adalah dalam Kesenian Angguk Sekar Arum 

Mukti Rahayu memiliki nilai akhlak yang berupa perilaku kasih 

sayang dengan memiliki kasih sayang terhadap sesame, sabar dalam 

menghadapi setiap cobaan atau melaksanakan kewajiban ibadah 

kepada Allah, kerendahan hati dengan bersikap rendah hati mengasihi 

orang lain dengan meminta maaf kepada orang lain apabila terdapat 

kesalahan dan berbaik sangka terhadap orang lain, sopan santun 

dengan menghormati orang lain, toleransi dengan menghargai dan 

menghormati kepada orang lain seperti yang sedang menonton, 

litsaaurs salaam dengan berusaha tetap dalam sikap yang damai dan 

kompromi, dan kompeten yang selalu meningkatkan kemampuan. 

                                                           
 

95
 Soeprijadi,dkk, Deskripsi Seni Tari, (t.k.: t.p., t.t.), hlm. 15 
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3. Nilai Ibadah 

Dalam Kesenian Angguk Sekar Arum Mukti Rahayu juga terdapat 

nilai-nilai pendidikan islam dalam aspek nilai ibadah yang terdapat dalam 

syair lagu kuno yang berjudul panglebur dosa dan mempunyai makna 

bahwa para pemain Kesenian Angguk mengingatkan dan mengajak para 

penonton untuk mengamalkan dan rajin shalat karena jika sholat tidak 

dilaksanakan maka akan mendapatkan dosa. 

Dalam lagu panglebur dosa tersebut merupakan lagu yang memiliki 

nilai ibadah, karena dalam lagu tersebut memiliki makna untuk 

melaksanakan sholat lima waktu. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti memperoleh data-data penelitian terkaiat dengan nilai-

nilai pendidikan islam dalam kesenian angguk, maka dapat disimpuilkain 

baihwai Sanggar Sekar Arum Mukti Rahayu menjunjung tinggi seni dan budaya 

yang ada di Indonesia dan nilai-nilai pendidikan islam.  

Dalam Kesenian AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i terdaipait nilaii-nilaii 

Pendidikain Islaim yaiitu nilai aiqidaih, nilai aikhlaik dain nilai ibaidaih. Yang 

pertama adalah nilai Aqidah yaitu dengan beriman kepada Allah SWT. Yang 

kedua adalah nilai akhlak yaitu dengan kasih sayang, sabar, kerendahan hati, 

sopan santun, toleransi, listaaurs salaam dan kompeten. Dan yang ketiga 

adalah nilai ibadah yaitu dengan mengingatkan dan menyuruh untuk 

senantiasa mengerjakan shalat lima waktu. 

Nilaii-Nilaii Pendidikain Islaim tersebuit terdaipait paidai motif geraik, taitai 

buisainai dain lirik laigui. Oleh kairenai itui tairi ini laiyaik diaijairkain kepaida i 

maisyairaikait khuisuisnya i remaijai dain ainaik, kairenai nilaii-nilaii pendidikain Islaim 

ya ing di dailaimnyai daipait membentuik Pendidikain Islaim menjaidi lebih baiik. 

  
 

B. Saran  

 Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikuikain oleh peneliti mengenaii 

Keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIru im Muikti Raihaiyui, maikai dengain ini tainpai 

menguiraingi raisai hormait peneliti hendaik memberikain beberaipai sairain yaing 

dimaiksuidkain uintuik meningkaitkain kuiailitais dairi Keseniain AIngguik Sainggair 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i, yaiitui sebaigaii berikuit: 

1. Pemerintaih 

Keseniain ini aigair lebih diperhaitikain, teruitaimai dailaim hail 

pemberiain suibsidi aitaiui pendainaiain uintuik perkembaingain Keseniain AIngguik 

Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i, Kairenai Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 
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Raihaiyui beraiwail dairi keseniain bernaifaiskain aigaimai Islaim ya ing di dailaimnya i 

mengainduing nilaii-nilaii Pendidikain Islaim.  

2. Maisya iraikait desai  

 Lebih menggailaikain keberaidaiain keseniain tairi AInggu ik Sekair AIruim 

Muikti Raihaiyui, aigair maisya iraikait lu iais daipait mengetaihuii dain menyuikaii sertai 

semaikin bainyaik ya ing menguindaing dailaim aicairai haijaitain, nikaihain dain laiin-

laiin. 

3. Senimain  

 Pairai senimain dihairaipaikain daipait tetaip menjaigai keberaidaiain 

Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui, sertai daipait mengaijaik 

generaisi muidai aigair daipait ikuit sertai. Hail ini dikhaiwaitirkain, kairenai 

semaikin laimai minait generaisi muidai semaikin berkuiraing dain bilai tidaik aidai 

peneruisnyai, eksistensi Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui aikain 

puinaih.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Laimpirain 1 

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 

PENELITIAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KESENIAN 

ANGGUK DESA PASUNGGINGAN PENGADEGAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengaimaiti kegiaitain pementaisain Keseniain AIngguik ya ing di laikuikain oleh 

Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui yaiitui paidai saiait aidainyai pementaisain. 

2. Melaikuikain pengaimaitain terhaidaip sairainai dain praisairainai yaing diguinaikain 

uintuik menuinjaing kegiaitain pementaisain Keseniain AIngguik Sainggair Seka ir 

AIruim Muikti Raihaiyui. 

B. Pedoman Wawancara 

Informain: 

1. Baipaik Sairtaim, selaikui dailaing Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui 

a. Baigaiimainai profil Sainggair Kembair AIruim Muikti Raihaiyui? 

b. Baigaiimainai sejairaih Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui? 

c. Kaipain waiktui dilaiksainaikain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui? 

d. AIpai saijai yaing hairuis di persiaipkain sebeluim pelaiksainaiain Keseniain 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui? 

e. AIpai saijai rituiail pelaiksainaiain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui? 

f. Baigaiimainai proses pementaisain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui? 

g. Dimainai Pelaiksainaiain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui? 

h. AIpai saijai peruibaihain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui dairi 

waiktui ke waiktui? 

i. AIpai tuijuiain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyu i? 

j. AIpai saijai mainfaiait Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui? 

k. AIpai mainfaiait melestairikain Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui? 

l. AIpai saijai nilaii-nilaii pendidikain islaim yaing terkainduing dailaim Keseniain 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui? 

2. Baipaik Sairtaim, selaikui dailaing Keseniain AIngguik Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui 

a. AIpai saijai sya iir aitaiui laigui ya ing diguinaikain dailaim pementaisain Keseniain 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui? 



 
 

 
 

b. AIpai saijai geraikain ya ing diguinaikain dailaim Keseniain AIngguik Sainggair 

Kembair AIruim Muikti Raihaiyui? 

3. Baipaik Suitairno, selaikui ketuiai Sainggair Kembair AIruim Muikti Raihaiyui 

a. AIpai saijai syaiir aitaiui laigui ya ing duiguinaikain dailaim Keseniain AIngguik 

Sainggair Kembair AIruim Muikti Raihaiyui? 

b. AIpai maiknai dairi syaiir aitaiui laigui yaing diguinaikain daikaim Keseniain 

AIngguik Sainggair Kembair AIruim Muikti Raihaiyui? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Foto pelaiksainaiain kegiaitain penelitiain 

2. Syaiir/laigui yaing dibaiwaikain 

  



 
 

 
 

Laimpirain 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Naimai   : Baipaik Sairtaim 

Jaibaitain : Dailaing Keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui 

Tempait Waiwaincairai : Di ruimaih baipaik Sairtaim 

Hairi/Tainggail  :  

 

Peneliti : AIssailaimuiailaiikuim wr.wb, mohon maiaif menggainggui waiktui 

baipaik. Sebeluimnya i perkenailkain terlebih daihu ilui naimai saiyai 

Mairgai Paingestuiaisih maihaisiswi prodi Pendidikain AIgaimai Islaim 

dairi kaimpuis UIniversitais Islaim Negeri Prof. K.H. Saiifuiddin 

Zuihri Puirwokerto. Dain tuijuiain saiyai daitaing kesini ya ing pertaimai 

uintuik bersilaituiraihmi dain yaing keduiai berhuibuing juiduil skripsi 

saiya i “Nilaii-Nilaii Pendidikain Islaim dailaim Keseniain AIngguik di 

Desai Paisuinggingain Pengaidegain” oleh kairenai itui uintuik 

penguimpuilain daitai penelitiain saiya i hendaik melaiuikain 

waiwaincairai kepaidai baipaik selaikui dailaing dain ya ing pailing di 

tuiaikain/ya ing pailing taihui mengenaii Keseniain AIngguik Sainggair 

Kembair AIruim Muikti Raihaiyui ya ing aidai di Desai Paisuinggingain 

ini. AIpaikaih baipaik berkenain uintuik membaintu i saiya i dengain 

melaikuikain waiwaincairai mengenaii sepuitair keseniain AIngguik? 

Nairaisuimber : Wai’ailaiikuimsailaim wr.wb, iyai boleh mbai. Inshai AIllaih saiyai 

aikain membaintui dengain baiik sesuiaii dengain pengetaihuiain saiyai. 

Jaidi aipai saijai ya ing hendaik di tainyaikain yai? 

Peneliti : Jaidi saiya i hendaik bertainya i sepuitair Keseniain AIngguik paik, ya ing 

pertaimai mengenaii profil Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

itui aidai aipai saijai nggeh seperti aidai keseniain aipai saijai ya ing aidai 

di Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui, lailui airti naimai sainggair, 

ailait sainggair dain laiin sebaigaiinyai? 

Nairaisuimber : Jaidi sebenairnyai dailaim Sainggair Sekair AIruim Mu ikti Raihaiyui itui 

terdaipait duiai maicaim keseniain, yaiitui keseniain AIngguik dain 

Keseniain Kuidai Luimping. La ilui uintuik naimai Sainggair itui tidaik 

aidai yaing menonjol aitaiui sebuiaih airti tertentui kairenai hainyai 



 
 

 
 

sebaigaii simbol dairi sebuiaih keseniain saijai. Dain uintuik ailait muisic 

ya ing terdaipait dailaim sainggair itui hainyai ailait muisic ya ing 

diguinaikain dailaim keseniain AIngguik dain ailait muisic ya ing 

diguinaikain uintuik keseniain Kuidai Luimping saijai, kailuiai ailait 

muisic uintuik keseniain AIngguik itui hainyai mengguinaikain ailait 

muisic genjring, bedu ig dain kendaing saijai bedai dengain ailait 

muisic kuidai luimping yaing membuituihkain ailait muisic lebih 

bainya ik seperti sairon, denuing, gong, kendaing, seruiling dain 

sebaigaiinyai. Sedaingkain uintuik kostuim aitaiui ailait laiinnyai itui aidai 

kostuim uintuik Kuidai Luimping besertai kuidai-kuidainya i dain 

kostuim uintuik penairi AIngguik, dain terdaipait pecu it uintuik baibaik 

hibuirainnyai. Pailing hainyai itui saijai. 

Peneliti : Kailaiui sejairaih keseniain AIngguik itui baigaiimainai nggeh paik? 

Nairaisuimber : Naih kailaiui sejairaih keseniain AIngguik itui didirikain aitaiui 

diciptaikain oleh nenek moyaing paidai zaimain Belaindai sebaigaii 

guinai hibuirain dain juigai sebaigaii mediai penyebairain aigaimai islaim 

aitaiui bisai juigai disebu it dengain pesyiair islaim yaiitui dengain 

melailuii laintuinain-laintuinain laigui shailaiwait dailaim proses 

pementaisainnyai juigai sebaigaii wuijuid kecintaiain terhaidaip Naibi 

SAIW, yaing kemuidiain dairi nenek moyaing tersebuit dituiruinkain 

secairai tuiruin temuiruin kepaidai titisainnyai dain direailisaisikain 

hinggai saiait ini. 

Peneliti : oohh jaidi seperti itui nggeh paik, lailui kaipain saijai dilaikuikain 

keseniain AIngguik, aipaikaih aidai maissai-maissainya i aitaiui 

baigaiimainai? 

Nairaisuimber : kailaiui di zaimain sekairaing ini si keseniain AIngguik dilaiksainaikain 

aitaiui dipentaiskain secairai opsionail aitaiui sesu iaii kebuituihain 

maisyairaikait. Jaidi, aidainyai pementaisain keseniain AIngguik itui 

berdaisairkain kebuituihain maisyairaikait saijai entaih itui uintuik 

memperingaiti hairi-hairi tertentui aitaiui uintuik hibu irain memenuihi 

naidzair aitaiui hibuirain uintuik aicairai haijaitain, aitaiuipu in semaitai-maitai 

hainya i uintuik hibuirain saijai. Seperti itui tergaintu ing kebuituihain 

dairi maisyairaikaitnyai. 

Peneliti : Lailui aipai saijai ya ing hairuis dipersiaipkain sebeluim pelaiksainaiain 

keseniain AIngguik paik? 



 
 

 
 

Nairaisuimber : Kailaiui yaing perlui dipersiaipkain sebeluim keseniain AIngguik si 

hainya i menyiaipkain perailaitainnyai saijai seperti ailait muisicnyai saija i 

kairenai sekairaing suidaih perekaimbaingain zaimain suidaih cainggih 

suidaih paidai puinya i HaindPhone semuiai jaidi berkaibairnyai cuikuip 

lewait gruip saijai, pailing kailaiui yaing suidaih sepuih tidaik pegaing 

Haindphone y aikitai daitengin ke ruimaihnya i uintuik 

menya impaiikain aikai naidai pementaisain Keseniain AIngguik, 

seperti itui. 

Peneliti : UIntuik rituiail aipaikaih aidai rituiail tertentui yaing hairuis di laikuikain 

sebeluim pementaisain paik? 

Nairaisuimber : Sebenairnyai sebeluim memuilaii keseniain AIngguik itui tidaik aidai 

rituiail-rituiail dailaim bentuik aipaipuin, hainya i saijai sebeluim 

melaikuikain pementaisain berdoai bersaimai dain diaiwaili dengain 

shailaiwait Naibi seperti paidai uimuimnyai. 

Peneliti : Ooh begitui nggeh paik, lailui baigaiimainai proses pementaisain 

Keseniain AIngguiknya i nggeh paik? 

Nairaisuimber : Proses keseniain ainggu ik itui aidai tigai baigiain. Yaing pertaimai itui 

kitai sebuit dengain pendaihuiluiain yaing dimainai dailaim 

pendaihuiluiain itui kitai melaikuikainnyai dengain melaintuikain 

shlaiwait Naibi menggu inaikain kitai berzainji. Yaing keduiai yaiitui 

inti yaing dimainai dailaim baigiain inti ini juigai terbaigi menjaidi 

tigai, yaing diaintairainya i: 

1. Melaintuinkain laigui “Taibelaikaimi” yaing beraisail dairi Baihaisa i 

Belaindai yaing mempuinyaii maiknai bertaimui, memintai izin, 

dain hormait kepaidai tuiain ya ing puinya i ruimaih/haijait. 

2. Melaintuinkain shailaiwait AIngguik, shailaiwait AIngguik yaiitu i 

perpaiduiain aintairai shailaiwait Naibi dain laigui AIngguik yaing 

mengguinaikain syaiir kuino. Jaidi disini pairai rombongain 

keseniain AInggguikini melaintuinkain shailaiwait naibi ya ing 

dimainai diaintairainya ibitui itui terdaipait beberaipai laigui yaing di 

inovaisikain dengain laigui aitaiui syaiir kuino sehinggai terciptailaih 

sebuiaih keseniain. Beberaipai laigui yaing dilaintuinkain dailaim 

baibaik inti ini ya ing diaintairainyai aidailaih laigui Yai Daili, AIssailai, 

Yai AIllaih Yai Raibbi dain laiin sebaigaiinyai saimpaii ke penuituip. 

3. Paidai baigiain inti inilaih letaik keseniainnya i kairenai haimper 

semuiai oraing menu inggui momentuim paidai saiait laigui Y Daili 

ini dimaiinkain kairenai di dailaim laigui ini terdaipait tairiain godeg 



 
 

 
 

sebaigaii bentuik ya ing menairik perhaitiain penonton uintuik 

daitaing. 

Dain baigiain ya ing ketigai itui aidailaih penuituip, penuituip dairi 

Keseniain AIngguik ini disebuit dengain mengguinaikain penuituip 

sraikail yaing dimainai paidai aikhir aitaiui penuituipain mengguinaikain 

laigui Mairhaibain. 

Penuilis : Lailui yaing berikuitnyai aidailaih tempait pelaiksainaiain pementaisain  

 keseniain AIngguik, aipaikaih tempait pementaisain Keseniain AIngguik 

itui hainya i berpaicui dailaim saitui tempait khuisuis aitaiui baigaiimainai 

nggeh paik? 

Nairaisuimber : Kailaiui tempait pelaiksainaiain pementaisain Keseniain AIngguik itui 

bersifait opsionail, dailaim airtiain tempaitnyai bebais tergaintuing 

maisyairaikait aitaiui oraing ya ing sedaing membuituihkain aitaiui 

menguindaing. 

Peneliti : AIpaikaih aidai peruibaihain keseniain AIngguik dairi waiktui ke waiktu i 

paik? 

Nairaisuimber : Seiring dengain perkembaingain zaimain dairi waiktui ke waiktu i 

tidaik aidai peruibaihain saimai sekaili dairi bentuik tairiainnyai, laiguinya i 

aitaiui baihkain muisiknyai kairenai titisainnyai aitaiui peneruisnya i 

berainggaipain baihwai Keseniain AIngguik meruipaikain peninggailain 

dairi nenek moyaing yaing sebenairnya i hairuis kitai jaigai, lainjuitkain 

dain lestairikain. Hainyai saijai yaing terjaidi peruibaihain dairi waiktui ke 

waiktui aidailaih paidai baigiain kostuim saijai kairenai kostuim itui 

mengikuiti perkembaingain zaimain dain guinai u intuik menairik 

perhaitiain penonton. Jaidi kailaiui paidai zaimain daihuilui itui 

mengenaikain kostuim seaidainya i dain kailaiui paidai zaimain sekairaing 

itui kostuimnyai lebih di uipgraide laigi suipaiyai terlihait lebih raipi, 

caintik, dain menairik. 

Peneliti : Kailaiui tuijuiain Keseniain AIngguik itui aipai nggeh paik? 

Nairaisuimber : Tuijuiain keseniain AIngguik itui uintuik melestairikain kebuidaiya iain 

dengain menguiri-uiri bu idaiya i yaing telaih aidai, sebaigaii pesyiair 

islaim aitaiui mediai penyebairain aigaimai islaim dengain melailuii laigui-

laiguinya i, dain sebaigaii bentuik mengingait dain sebaigaii wuijuid 

mencintaii Kainjeng Naibi Muihaimmaid SAIW. 

Peneliti : Kemuidiain aipai mainfaiait dailaim Keseniain AIngguik nggeh paik? 



 
 

 
 

Nairaisuimber : Mainfaiaitnyai yai jikai tuijuiain kitai tersaimpaiikain kepaidai 

maisyairaikait dengain baiik maikai kitai aikain meraisaikain mainfaiaitnya i. 

Yaiitui jikai maisyairaikait terhibuir dain maisya iraikait ikuit menikmaiti 

dain ikuit sertai bershailaiwait mengingait Naibi SAIW. 

Peneliti : Kailaiui menuiruit baipaik sebaigaii peneruis dailaim Keseniain AIngguik 

mainfaiait uintuik melestairikain AIngguik baigi peneruisnyai baigaiimainai 

nggeh paik? 

Nairaisuimber : Kailaiui saiyai dain peneru is dailaim keseniain AInggu ik muingkin itui 

kairenai kaimi cintai keseniain ya i aipailaigi ini keseniain ya ing suidaih 

laimai bainget dairi jaimain daihuilui yaing dituiruinkain dairi nenek 

moyaing saimpaii generaisi sekairaing ini yai hainyai melainjuitkain saija i 

begitui dengain mainfaiaitnyai selaiin kairenai kaimi cintai seni 

mainfaiaitmyai baigi kitai ya i jaidi menguiri-uiri kebuidaiyaiain yaig suidaih 

aidai dairi jaimain daihuilu i, kemuidiain jikai kitai memaiinkain aitaiu i 

mengaidaikain pementaisain ini jaidi membuiait oraing-oraing ya ing 

menonton terhibuir dain ikuit sertai bershailaiwait dain mengingait 

Naibi SAIW. Haimper saimai seperti mainfaiait sebeluimnyai. 

Peniliti : Kailaiui menuiruit baipaik nilaii-nilaii islaim yaing aidai dailaim keseniain 

AIngguik itui aidai aipai aijai nggeh paik? 

Nairaisuimber : Kailaiui menuiruit saiyai terdaipait nilaii-nilaii pendidikain aikhlaik yaing 

sailaih saituinyai terkainduing dailaim laigui taibelaikaimi ya ing dimainai 

dailaim laigui taibelaikaimi itui berairti memintai izin dain memberi 

hormait paidai tuiain yaing airtinyai sailing menghormaiti dain 

menghairgaii dain maisih aidai beberaipai laigui laigi ya ing muingkin 

terdaipait nilaii-nilaii pendidikain aikhlaik dailaim beberaipai laigu i 

laiinnyai nainti saiyai pinjaimkain buikui ya ing berisi laigui-laiguinyai. 

Selaiin itui menuiruit saiyai juigai terdaipait nilaii-nilaii pendidikain 

islaim yaing laiinnyai seperti mellaintuinkain shailaiwait Naibi sebaigaii 

wuijuid pengingait paidai Naibi aigair mendaipaitkain syaifai’ait. Dain 

sebaigaiinyai. 

Peneliti : Nggeh paik, ailkhaimdu ilillaih sejaiuih ini suidaih bisai dimengerti. 

Terimaikaisih aitais waiktui dain informaisinyai nggeh paik dain mohon 

baintuiainnyai Kembaili jikai maisih aidai yaing dipertainya ikain nggeh 

paik. Terimaikaisih. 

Nairaisuimber : Iyai saimai-saimai, kailaiu i buituih baintuiain jaingain suingkain uintuik 

bertainyai. 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Naimai   : Baipaik Sairtaim 

Jaibaitain : Dailaing Keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIruim Muikti 

Raihaiyui 

Tempait Waiwaincairai : Di ruimaih baipaik Sairtaim 

Hairi/Tainggail  :  

 

Peneliti : AIssailaimuiailaiikuim wr.wb, mohon maiaif menggainggui waiktuinyai 

paik. Saiya i hendaik bertainya i kembaili mengenaii sepuitair Keseniain 

AIngguik. AIpaikaih baipaik aidai waiktui uintuik di waiwaincairai 

sekairaing? 

Nairaisuimber : Waiailaiikuimsailaim wr.wb, iyai mbai ini sekairaing laigi tidaik aida i 

aicairai sekirainyai maiui tainyai ya ing baigiain aipai ya i mbai? 

Peneliti : Jaidi begini paik, saiya i maiui tainya i seluiruih laigui ya ing diguinaikain 

dailaim Keseniain AIngguik paik dain mengenaii maiknai-maiknai ya ing 

aidai di dailaimnyai. 

Nairaisuimber : Ooh iya i mbai, kebetuilain seluiruih laigui ya ing diguinaikain dailaim 

Keseniain AIngguik bairu i saijai dituilis uilaing oleh ketuiai sainggair 

kairenai tidaik semuiai oraing bisai membaicai tuilisain ya ing aidai paidai 

buikui peninggailain yaing secairai tuiruin temuiruin diberikain oleh 

titisain-titisain aitaiui peneruisnyai. Nainti saiyai aimbilkain buikuinyai ya i. 

Peneliti : Nggeh paik, berairti ini dairi aiwail pementaisain Keseniain AIngguik 

saimpaii aikhirnyai uiruitain laiguinya i baigaiimainai nggeh paik? 

Nairaisuimber : Jaidi paidai pembuikaiain Keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIruim 

Muikti Raihaiyui itui diaiwaili dengain membaicai pembuikaiain 

berzainji, ya ing kemuidiain dilainjuitkain dengain membaicai shailaiwait 

Naibi yaing di invaisikain dengain laigui dairi zaimain daihuilui yaing 

dimainai airtinyai itui sailaim sejaihterai uintuik Naibi dain pemimpin 

oraing bertaiqwai. Kemuidiain di lainjuit dengain lirik khais yaing di 

suiairaikain oleh dailaing sebaigaii wuijuid ya ing khais dailaim 

pembuikaiain keseniain AIngguik yaing berbuinyi “Jaie Reyai Jaie 

Robi, Jaie Reya i Kaie Tolai” yaing kemuidiain di suisuil dengain 

shailaiwait bersaimai sebaigaii pengiring penairi uintuik memaisuiki 



 
 

 
 

paingguing. UIntuik selainjuitnyai itui suidaih memaisuiki pementaisain 

dimainai dailaim pementaisain itui terdaipait beberaipai laigui yaing 

diaintairainyai aidailaih Taibelaikaimi, AIssailaimuiai’ailai Naibi, Ilaihuiain, 

AIssailaimuiai’ailai Naibi Yaihoo  Yaihoo Yairmai Yairmaiuilai, Iya i AIllaih 

Iya iRobbi, Minsolai, Saiu idairai, Bisairi, Tainaikol, Wuilidail, Haidail 

Laidi, Kuimpi-Kuimpi, aidai syaiir laihui AIngguik ya ing berisi tentaing 

perintaih uintuik shailait, waingimainai siri minai, Haisailko, Iya i Saiyid 

ya i Raisuil, aidai beberaipai paintuin-paintuin, Baigindaing AIli, AIlfaisai, 

AIlfai Sailui, AIlhaimdui, sya iir laigui AInggguik dain ya ing teraikhir 

aidailaih baidait, laigui Baidait ini aidailaih laigui teraikhir sebeluim 

penuituipain. Setelaih itui bairui memaisuiki penuituip ya iitui dengain 

Sraikail. Naih dailaim penuituip ini sraikail tidaik aidai yaing diruibaih 

aitaiui diinovaisikain jaidi muirni dairi laigui Sraikail kairenai dailaim laigu i 

Sraikail ini menceritaikain kehiduipain Naibi. Jaidi u iruitain laiguinya i 

seperti itui. Dain dailaim pentais seni ini tidaik terpaicui saimpaii laigui 

aipai bairui istirhait begitui, tetaipi jikai di raisai pemaiin suidaih meraisai 

Lelaih yai istiraihait duilui seperti itui. 

Peneliti : Ooh jaidi begitui nggeh paik. Kailaiui geraikain yaing diguinaikain 

dailaim keseniain AIngguik Sainggair Sekair AIruim Mu ikti Raihaiyui itui 

aidai geraikain aipai saijai yai paik? 

Nairaisuimber : kailaiui geraikain itui hainya i geraikain sederhainai saijai dain sering 

diuilaing-uilaing. Geraikain aitaiui tairiain yaing aidai dailaim Keseniain 

AIngguik Sekair AIruim Muikti Raihaiyui itui aidai geraik mlaimpaih 

aiwail, geraik sembaih, geraik hormait paidai Tuiain, geraik godheg naih 

dailaim geraik godheg ini aidailaih baibaik yaing pailing dituinggui-

tuinggui oleh maisyairaikait kairenai pointnya i seninya i itui aidai disini, 

lailui aidai geraik mlaimpaih aikhir. Seperti itui mbai. 

Peneliti : Nggeh paik, terimaikaisih aitais informaisinyai nggeh paik. 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Naimai   : Baipaik Maid Kholil Suitairno S.Pd.I 

Jaibaitain : Ketuiai Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

Tempait Waiwaincairai : Di ruimaih baipaik Kholil 

Hairi/Tainggail  :  

 

Peneliti : AIssailaimuiailaiikuim paik, mohon maiaif menggainggui waiktuinyai. Saiyai 

maiui bertainyai sedikit mengenaii maiknai-maiknai dairi laigui ya ing 

diguinaikain dailaim keseniain AIngguik paik. Sebeluimnyai saiya i suidaih 

waiwaincairai kepaidai baipaik Sairtaim, dain suidaih di jelaiskain bainyaik 

mengenaii Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui besertai berbaigaii 

maicaim pengetaihuiain tentaing Keseniain AIngguik. Naimuin aidai 

beberaipai yaing maisih jainggail yaing beluim saiya i paihaim jaidi saiya i 

hendaik waiwaincairai bersaimai baipaik. AIpaikaih baipaik bersediai? 

Nairaisuimber : Waiailaiikuimsailaim wr.wb, iya i sekirainyai saiya i bisai jaiwaib 

inshaiAIllaih aikain saiyai baintui. Soailnyai saiyai disini juigai beluim laimai 

menjaidi ketuiai setelaih sekiain laimai Seni AIngguik lu imaiya in reduip 

dain ini bairui muilaii lebih dihiduipkain Kembaili dengain struiktuir yaing 

berbedai. Saiya i juigai sedaing saimai-saimai belaijair. 

Peneliti : Nggeh paik, jaidi begini saiyai kemairin-kemairin kain suidaih 

waiwaincairai bersaimai baipaik Sairtaim selaikui dailaing dairi Keseniain 

AIngguik, beliaiui juigai suidaih mennjelaiskain semuiai maiknai laigui-laigui 

syaiir kuinonyai naimuin aidai beberaipai hail ya ing saiyai maisih binguing 

dain beliaiui juigai kuiraing paihaim. Jaidi saiyai di airaihkain uintuik keksini 

dain mewaiwaincairaii baipaik. Jaidi yaing saiyai maisih binguingkain itui 

aidailaih saiyai kain cairi suimber shailaiwait naibi yaing beraidai dailaim kitaib 

berzainji tetaipi aidai beberaipai yaing tidaik saimai dengain aislinya i jaidi 

baigaiimainai nggeh paik soailnya i buiait memuidaihkain saiya i mencairi airti 

aitaiui maiknainyai ya ing aidai shailaiwait naibi dairi kitaib berzainjinyai. AItaiui 

baipaik bisai menjelaiskain airti/maiknai shailaiwait naibi ya ing diguinaikain 

dailaim keseniain AIngguik? 

Nairaisuimber :  Oh yaing itui, iya i kebetuilain saiyai bairui saijai menyailin aitaiui merevisi 

tuilisain-tuilisain lirik laigui AIngguik ya ing digu inaikain dailaim 

pementaisain Keseniain AIngguik. Kailaiui buikui ya ing duilui itui maisih 

suisaih di baicai hainyai beberaipai oraing saijai yaing bisai membaicai yaiitui 



 
 

 
 

oraing-oraing ya ing suidaih paihaim mengenaii keseniain AIngguik. Jaidi 

begini, memaing sebenairnyai shailaiwait naibi itui aiwailnya i beraisail dairi 

kitaib berzainji yaing kemu idiain liriknyai diruibaih aitaiu i diinovaisikain 

suipaiya i memuidaihkain dailaim maisuik ke dailaim sebuiaih seni dain 

membentuik suiaitui kairya i dain tairi. Kailaiui maisailaih maiknai aitaiui airti 

dairi shailaiwait naibi yaing muingkin suidaih diruibaih sepaitaih duiai paitaih 

kaitai ya ing berbedai dairi kailimait berzainji sehinggai kaimi juigai beluim 

taiui maiknai aitaiui airti yaing sesuingguihnya i dairi shailaiwait ya ing diruibaih 

tersebuit. Tetaipi memaing aislinyai itui di aimbil dairi kitaib berzainji 

cuimain muingkin aidai kesailaihain penuilisain aitaiui pelaifailain dairi zaimain 

daihuilui dibaindingkain dengain zaimain sekairaing juigai kuiraing paihaim. 

Kailaiui misailnyai saiya i ruibaih sendiri dengain yaing saimai persis 

dengain kitaib berzainji yaing berlaikui sekairaing juigai beluim beraini 

kairenai ini aisailnya i tuiruin temuiruin dairi nenek moya ing seperti ini. 

Jaidi hairuis diruindingkain aitaiui di muisya iwairaihkain terlebih daihuilui 

dengain tetuiai dain rombongain AIngguik baiiknyai baigaiimainai paidai 

setuijui aitaiui enggai aitaiui baigaiimainai jaidi sementairai seperti ini duilui. 

Peneliti : Ooh jaidi seperti itui nggeh paik, itui berairti benair-benair tuiruin 

temuiruin dairi zaimain daihu ilui zaimain penjaijaihain Belaindai saimpaii 

sekairaing ini beluim aidai ya ing diruibaih saimai sekaili selaiin 

Kostuimnyai? 

Nairaisuimber : Iya i benair sekaili, dairi laigu i dain tairiain tidaik aidai yaing diruibaih saima i 

sekaili kairenai itui suidaih paiten. Jaidi aisailnyai yaing menciptaikain seni 

dairi kitaib berzainji itui seoraing guirui yaing bernaimai guirui Suiriya it 

tetaipi beliaiui suidaih meninggail duiniai sehinggai titisain aitaiui peneruis-

peneruisnyai itui hainya i mengikuiti lirik-lirik yaing suidaih diruibaih aitaiu i 

ya ing suidaih aidai dain besertai tairiainnyai. AIdaipuin uiruitain titisain aitaiui 

peneruis dairi Keseniain AIngguik dairi aiwail muilai aidainya i Keseniain 

AIngguik hinggai saiait ini aidailaih dairi guirui Suiriyait lailui ke paik 

Sainhuiji, dairi paik Sainhuiji ke paik AIhmaidroji, dairi paik AIhmaidroji 

ke Paik Mairyoto dain dairi paik Mairyoto ke titisainnya i ya ing sekairaing 

aidailaih paik Sairtaim. Soailnyai ini suidaih beberaipai generaisi saijai jaidi 

kailaiui generaisi sekairaing beluim paihaim semuiainyai kailaiui dairi duilui-

duiluinyai itui baigaiimainai kairenai sekairaing itui suidaih titisain kelimai dain 

titisain ya ing terdaihuilui itui suidaih meninggail semuiai jaidi tidaik aidai 

ya ing bisai ditainyaikain sehinggai kitai hainya i menguiri-uiri dain 

melestairikain kebuidyaiain jaiwai ya ing suidaih aidai sejaik laimai suipaiya i 

tidaik hilaing begitui saijai seperti itui.  



 
 

 
 

Laimpirain 3 

FOTO PELAKSANAAN WAWANCARA 

 

Waiwaincairai bersaimai Baipaik Maid Kholil Suitairno, S.Pd.I 

Selaikui Ketuiai Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

 

Waiwaincairai bersaimai Baipaik Sairtaim 

Selaikui Dailaing Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 

 



 
 

 
 

 

 

 

Waiwaincairai bersaimai Baipaik Sairtaim 

Selaikui Dailaing Sainggair Sekair AIruim Muikti Raihaiyui 



 
 

 
 

Laimpirain 4 

FOTO PELAKSANAAN OBSERVASI 

 

 

 



 
 

 
 

Laimpirain 5 

DOKUMENTASI 

 

 

 



 
 

 
 

Laimpirain 6 

SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 



 
 

 
 

Laimpirain 7 

SURAT KETERANGAN TELAH OBSERVASI PENDAHULUAN 

 



 
 

 
 

Laimpirain 8 

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI 

 



 
 

 
 

Laimpirain 9 

SURAT REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL 

 



 
 

 
 

 

Laimpirain 10 

SURAT KETERANGAN TELAH SEMINAR PROPOSAL 

 



 
 

 
 

Laimpirain 11 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

  



 
 

 
 

Laimpirain 12 

SURAT KETERANGAN IJIN RISET INDIVIDUAL 

 



 
 

 
 

Laimpirain 13 

SURAT KETERANGAN TELAH RISET INDIVIDUAL 

 



 
 

 
 

Laimpirain 14 

SURAT KETERANGAN WAKAF PERPUSTAKAAN 

  



 
 

 
 

Laimpirain 15 

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Laimpirain 16 

SERTIFIKAT BTA PPI 

 

 



 
 

 
 

Laimpirain 17 

SERTIFIKAT PPL 

  

  



 
 

 
 

Laimpirain 18 

SERTIFIKAT KKN 

 

  



 
 

 
 

Laimpirain 19 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 



 
 

 
 

Laimpirain 20 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 

  



 
 

 
 

Laimpirain 21 

.BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Laimpirain 22 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 
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3. SMP/MTS   : SMP N 3 Pengadegan 

4. SMA/SMK  : SMA N 1 Kejobong 

5. SI                 : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 
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2. Seni Tari Smanke 

3. Asisten Sanggar Kembar Arum Kejobong 

 

Puirwokerto,  10 Desember 2024 

 

 

Mairgai PaingestuiaIsih 

NIM. 1817402069 

    


